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Abstrak 
 

The purpose of this research is to: 1) examine the perspective of Islamic education on change management 
for the development of Islamic educational institutions 2) analyze the perspective of Islamic education on 
change management for the development of Islamic educational institutions 3) describe the output of change 
management formulations for the development of Islamic educational institutions In answering these 
problems, the authors using a multidisciplinary approach, namely historical, sociological, theological, 
philosophical and pedagogical-managerial approaches. This type of research is classified as Library Research, 
data is collected by quoting, adapting and analyzing using content analysis (content analysis) discourse 
analysis and text interpretation of representative literature and has relevance to the issues discussed, then 
reviews and concludes. After holding discussions on change management for the development of Islamic 
educational institutions from the perspective of Islamic education, it is necessary to change perspectives 
including changes in the paradigm of knowledge development both from the aspect of ontology, axiological 
epistemology, and the purpose of change with reference to key terms regarding change, educational 
terminology Islam and the theories of change built in Islam. By examining these elements, typologies, driving 
factors, models of coordination, communication and resistance to change can be identified. Then there needs 
to be a change in the aspects of the change management process including how to manage effective change 
management in Islamic educational institutions by referring to the basic concepts of management in an 
Islamic perspective and its functions which are essentially governance with a strong commitment to change 
whose process is inspired by Alqr' in both the individual, group and open system sect approaches. Changes in 
the output aspect include changes in mindset, formulation of an Islamic education system, design of quality 
education, reconstruction of values in Islamic educational institutions, respect for humanity, and exemplary 
leadership in change management as the essence of success. The implication of this research should be that 
the changes that occur are not destructive. Change should be in favor of positive and constructive 
qualifications, in line with God's commands in the Qur'an, and implemented in the behavior of the Prophet 
Muhammad's daily life. Islamic educational institutions, especially Islamic boarding schools, need to 
formulate and redesign changes and their management so that Islamic educational institutions continue to 
develop and survive and the changes that occur do not create resistance and conflict along with the dynamics 
of the development of science, technology and information as a feature of civilization. new Islamic. 
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1. Pendahuluan 

Perubahan adalah perubahan situasi saat ini ke keadaan masa depan yang diantisipasi. 
Prinsip-prinsip ushuliyah, seperti “tagayyur al-Ahka>m bi taghayyuri al-zama>n wa al-maka>n” 
(Hukum berubah menurut perubahan waktu dan tempat), dimasukkan sebagai acuan normatif dan 
selalu berlaku untuk perubahan. situasi dan kondisi zaman yang terus berubah dan berkembang 
sebagai akibat dari perkembangan ilmu pengetahuan, teknologi dan informasi dewasa ini. Islam 
sebagai agama karenanya memiliki tujuan untuk melakukan transformasi. Shalihun likulli Zamanin wa 
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Maka'nin, yang artinya "akan selalu bertahan dengan segala waktu dan tempat dalam setiap keadaan 
dan kondisi kapanpun dan dimanapun". 

Secara filosofis, proses berpindah dari keadaan potensial “ke” keadaan aktual atau 
sebaliknya, dari keadaan aktual “ke” keadaan potensial, disebut sebagai perubahan. Dalam definisi 
perubahan yang diberikan di atas, istilah "menjadi" menunjukkan perkembangan melalui "proses 
perubahan". Menurut Heraclitus (535–475 SM), "segala sesuatu yang ada mengalir" (panta rhei kai 
uden menei). Karena setiap awal adalah awal dari akhir, seseorang bahkan tidak dapat menyeberangi 
sungai yang sama lebih dari satu kali. Dengan kata lain, identitas sungai dipertahankan, tetapi airnya 
terus berubah meskipun tampak air sungai yang sama saat dilintasi. 

Setidaknya dalam pemikiran Heraclitus, perubahan ditentang oleh substansialisme 

perubahan, yang berpendapat bahwa perubahan tidak lebih dari perubahan susunan dan penataan 
unsur-unsur. Penelitian ini bertujuan untuk menyajikan manajemen perubahan, dengan penekanan 
pada manajemen lembaga pendidikan, sebagai subjek kajian manajemen pendidikan Islam, ditinjau 
dari perspektif pendidikan Islam, untuk pertumbuhan lembaga pendidikan Islam. 

Jika dilihat dari perspektif sejarah Islam, perjalanan Nabi dari Mekkah ke Madinah 
merupakan momentum yang ditemukan. Setidaknya ada tiga kebenaran abadi yang harus dipelajari 
tentang perubahan dari peristiwa migrasi. Peristiwa hijrah pertama kali mengingatkan kita bahwa 
segala sesuatu membutuhkan perencanaan dan persiapan yang matang. bahwa beriman dan berdoa 
saja tidak cukup dalam pertempuran. Mungkin ada yang berdoa setiap malam, tetapi jika tidak ada 
persiapan maka perencanaan dan pelaksanaannya akan gagal. Manasa>'a tadbi>ran ta'ajjala 
tadmi>ran, menurut Ali, berarti "barangsiapa mempunyai rencana yang buruk, akan segera 
menghancurkannya". Itulah mengapa pepatah "Rencanakan pekerjaan Anda, kerjakan rencana Anda" 
diciptakan. Nabi melakukan persiapan hijrah dengan perencanaan yang cermat, matang, matang dan 
pembagian tugas yang masuk akal. Kedua, sebagian besar pengikut Nabi adalah kaum muda. Nabi 
digantikan oleh Ali bin Abi Thalib yang tidur di ranjang Nabi. Lalu datanglah Amir bin Tahirah, seorang 
wanita muda bernama Asma, Abdullah bin Abu Bakar, dan Mas'ad bin Umair, seorang laki-laki yang 
pekerjaannya membuka jalan. Di sini terlihat betapa pentingnya peran pemuda dalam peristiwa 

migrasi. Jika pemuda mengambil peran penting dalam perjuangan, gerakan Islam mampu mencapai 
kesuksesan yang mengesankan dan meyakinkan. Yang ketiga adalah nilai disiplin. Misalnya, jika saja 
Ali tidak dihukum saat itu karena menolak meninggalkan tempat tidur Nabi meskipun nyawanya 
terancam. Nabi mungkin tidak akan pergi jika Abdillah bin Abu Bakar tidak melakukan tugasnya, tidak 
memberi tahu Nabi bahwa mereka kelelahan, dan gagal mencari bukti. Migrasi mungkin akan gagal 
jika Asma tidak pergi membawa makanan dan Amir bin Tahirah tidak menutupi jejaknya. Darul Islam 
(negara Islam) didirikan di Madinah sebagai hasil dari migrasi, memberi Muslim akses ke negara 
bangsa mereka sendiri. Setelah hijrah, barulah turun ayat-ayat Al-Qur'an yang membawa kewajiban 
dan sistem hukum formal bagi umat Islam. Juga dengan migrasi umat Islam dipandang sebagai satu 
bangsa dan mampu mengembangkan sifat-sifat karakter mereka yang sangat berbeda. Meskipun 
Madinah sering disalahartikan sebagai kota, kata "peradaban" sebenarnya berasal dari kata Arab "al-
Madinah". karena menciptakan kota berarti menciptakan peradaban, dan kota identik dengan 
perubahan. 

Oleh karena itu, setiap perubahan yang dilakukan perlu direncanakan dengan matang dan 
dipersiapkan dengan sumber daya manusia yang berkualitas, profesional, amanah, dan disiplin dalam 
bekerja. Dalam bentuknya yang paling murni, momen hijrah menandai titik balik penting dalam 
sejarah Islam dan budaya Muslim. peralihan dari eksistensi ummatan wa>hidah (ummat yang bersatu) 
dalam agama, ibadah, dan akhlak menuju realitas nafsi-nafsi tanpa ukhuwah. Hijrah, kemudian, adalah 
istilah Islam yang mengacu pada reformasi pribadi dan sosial. Nabi Muhammad SAW termasuk di antara 
100 orang paling sukses yang telah membawa transformasi signifikan baik di arena agama maupun sekuler, 

menurut jurnalis dan sejarawan Amerika Michael Hard. 
Sejauh menyangkut penjelasan perubahan, setidaknya dua jenis perubahan serta bentuknya 

dapat dijelaskan: pertama, perubahan dijelaskan sebagai siklus perubahan dan perulangan sejarah, 
dan kedua, perubahan dijelaskan sebagai gerak maju, juga dikenal sebagai kemajuan. Teori siklus 
paling awal dimotivasi oleh fakta fenomena alam yang dapat dilihat dengan mata telanjang dan 
pengetahuan umum, seperti pergantian siang dan malam, siklus matahari dan bulan, waktu makan dan 
tidur, dan bahkan lebih. teori abstrak tentang generasi manusia atau nasib psikis individu. Teori-teori ini 
akhirnya membentuk gagasan dasar periodoi (secara harfiah: berjalan-jalan). Dan di antara para pemikir 
Yunani awal, pemikiran siklus juga berasal dari institusi lama tentang sejarah manusia, tentang 
bagaimana musim dan kebiasaan memengaruhi kehidupan manusia, dan tentang bagaimana generasi 
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   ام َ    "
وَ   ل و َ  م َ    ن َ    م َ 

  ال   ىَ   ل ع َ    د َ    َ  ل و َ  َ  ي ـ لا َّ َ  إ  د َ  
ر َ َ   طف َ َ 

ن ا د َ  و َ  َ  ه َ    ـ َ  ي  َ   ها و َ   ـَ  ب َ  أ َ  ف   ،ة َ  
  نَ   ي ـ و َ  َ  أ   ه َ  َ  

ن ا ر َ  ص َ  َ   َ 
م َ  َ  ي ـ  و َ  َ  أ   ،ه َ  َ  

    َ
ن ا س َ    ج َ  

 َ  بَ   ال   ج َ   َ   ت نـ َ   ـَ  ت   ام َ    ك َ    ه َ  َ  
   ـ َ  ب  َ   ةم َ    ي ه َ 

َ    ل َ    ه َ    ، ء َ    اع َ  م َ     ـج َ   َ   ةم َ    يه َ 
اه َ   َـ  يف َ    ن َ    وس ُّ   تح َ  

 ر َ  َ  ط َ  ف  تي َ  َّ ال  هلل َ  َّ   ا   ة َ  ر َ َ   ط ف َ    :ل َ  وق َ   ـَ  ي   َّ ثم َ    ،َ   ءا ع َ    د َ    ج َ    ن َ    م َ    

ب َ   ـَ  ت   لا  اه َ    يـ َ َ   لع َ    س َ    ا َّ نلا
ل   ل َ    يد َ    

 م َ   َ   َ  يق َ َ   ال   ن َ    ي د َ  َ    ل ا  ك َ    َ  لذ َ    هلل َ  َّ   ا   ق َ    ل َ  خ َ     ـَ  

datang dan pergi. Dalam semua skenario ini, roda keberuntungan (juga dikenal sebagai "roda 
keberuntungan"), yang merupakan perputaran kehidupan manusia, adalah gagasan pertama tentang 
pengulangan sejarah, khususnya di Barat. Namun, dalam benak filosof Muslim seperti Ibnu Khaldun, 
misalnya, perubahan siklik tidak hanya dipahami secara biologis, tetapi juga menjadi landasan bagi 
perkembangan kebudayaan Islam. Ibn Khaldun membagi tesis lima tahapnya tentang kebangkitan dan 
kejatuhan suatu peradaban atau bangsa ke dalam fase-fase ini: 1) Masa setelah berhasil 
disingkirkannya dinasti sebelumnya, di mana masyarakat (ashabiyyah) mendukung kekuasaan negara 
(dzu 'ashabiyyah qawiyyah wa ba'sin syadidin) 2) tahap tirani, di mana penguasa menyelewengkan 
rakyatnya dan nafsu kekuasaannya tumbuh tak terkendali (al-munafasah fi al-'istila' ala al-sulthah) 3) 
tahap sejahtera, setelah menikmati kedaulatan, pemerintah memfokuskan seluruh perhatiannya pada 
upaya pembangunan bangsa (al-inhima>ku fi al-tarf) Tahap keempat adalah tahap damai dan puas (al-
ra>ha>t wa'adamu al-'inta>j), dan tahap kelima adalah tahap boros dan berlebihan (al-ra>ha>t wa'adamu 
al- 'inta>j), di mana penguasa menjadi penghancur warisan pendahulunya, pemuas nafsu dan kesenangan, 
dan pada tahap ini Negara tinggal menunggu kehancurannya.  

Menurut Nisber, perubahan bentuk kemajuan telah terjadi sejak zaman Yunani Kuno, 
namun teori tersebut baru menjadi kenyataan akhir-akhir ini, setidaknya di benak para intelektual 
seperti Carlyle, Comte, Hegel, dan Marx. Dari segi wacana sejarah, teori ini mencapai puncaknya pada 
abad ke-19 dan ke-20. Penekanan para pendukungnya pada konsep perbaikan adalah perubahan 
definisi kemajuan. Hipotesis perubahan siklis, bagaimanapun, terus berdampak pada sejumlah filsuf, 
termasuk Nietzsche, Vico, Spengler, dan Toynbee, yang menekankan teori mereka tentang pemahaman 
biologis atau analogi kehidupan, termasuk kelahiran, masa kanak-kanak, remaja, dewasa, usia tua, dan 
kematian.  Secara khusus, manusia beriman harus mampu memberikan arahan moral dengan akhlak al-
Qur'an untuk setiap perubahan sosial karena, dalam kata-kata Fazlur Rahman, hukum akhlak al-Qur'an 
adalah "perintah Tuhan" yang harus dipatuhi dan merupakan landasan bagi ajaran Al-Qur'an. Dengan 
demikian, hukum moral al-Qur'an merupakan "perintah Tuhan" yang harus dilaksanakan. Penekanannya 
pada monoteistik dan keadilan sosial terbukti. Kegagalan sebagai seorang pemeluk agama adalah 
kegagalan untuk menawarkan tuntunan moral yang tepat untuk transformasi sosial. Menurut Abdul 
Hameed Siddique, pergerakan sejarah dalam Islam tidaklah netral seperti yang dipahami oleh 
penganut teori-teori siklus organismik Barat seperti Spengler, dialektika Hegel, Marxisme, dan 
Toynbee, melainkan berpihak pada kualifikasi positif yang sejalan dengan teori 'Perkenanan Tuhan'. . 
Ini karena sejarah akan terus bergerak. Menurutnya, meski memiliki aspek lahiriah yang berbeda, 
semangat peradaban tetap ada dan terjalin dalam jalinan sejarah. Dua kutub peradaban yang selalu 
berseberangan dan berdiri berhadap-hadapan digambarkan dalam Al-Qur'an sebagai kebenaran dan 
ketidakbenaran. Kontras ini akan bertahan sepanjang sejarah peradaban manusia selama manusia 

masih hidup. Menurut Abdul Hameed Siddique, sejarah ditandai dengan benturan antara dar al-
sala>m dan dar al-harb, dengan Tuhan selalu berpihak pada keuntungan perubahan.  

Secara teologi, untuk menunjuk makna perubahan tersebut, Alqur’an menggunakan term,  
‘tagyiir’sebagaimana yang terdapat didalam QS. al-Ra’ad, 13/11 sebagai berikut : 

Terjemahnya :  
“Baginya (manusia) ada malaikat-malaikat yang selalu menjaganya bergiliran, dari depan dan 
belakangnya. Mereka menjaganya atas perintah Allah. Sesungguhnya Allah tidak akan mengubah 
keadaan suatu kaum sebelum mereka mengubah keadaan diri mereka sendiri. Dan apabila Allah 
menghendaki keburukan terhadap suatu kaum, maka tak ada yang dapat menolaknya dan tidak ada 
pelindung bagi mereka selain Dia”.  

 Makna ayat ini menurut Imam al-Tabari adalah bahwa “Sesungguhnya Allah tidak akan 
mengubah keadaan suatu kaum dari keadaan yang sudah baik, seperti keadaan sehat, sejahtera, dan penuh 
kenikmatan, dengan menghancurkan dan melenyapkan semua itu sehingga yang terjadi adalah 
kebalikannya, hingga mereka mengubah sesuatu yang ada pada diri mereka, yaitu sikap tirani antara 
sesama dan permusuhan terhadap sesama.” Selanjutnya dijelaskan bahwa dasar hakikat setiap manusia 
itu sebagai orang yang berhak mendapatkan kenikmatan penuh dari Allah, adalah fitrah ( suci ) 
sebagaimana dalam hadits Rasulullah yang diriwayatkan al-Bukhari sebagai berikut : 
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22F  

Artinya : 
“Setiap anak lahir (dalam keadaan) fitrah, kedua orang tuanya (memiliki andil dalam) menjadikan anak  
beragama Yahudi, Nasrani atau bahkan beagama Majusi, sebagaimana binatang ternak memperanakkan 
seekor binatang (yang sempurna anggota tubunya). Apakah anda melihat anak binatang itu ada yang 
cacat (putus telinganya atau anggota tubuhnya yang lain), kemudian beliau membaca (tetaplah atas fitrah 
Allah) yang menciptakan menurut manusia fitrah itu. Tidak ada perubahan pada fitrah Allah. Itulah 
agama yang lurus”.  

 
Sedangkan Quraish Shihab menjelaskan secara linguistik tentang makna kata  ما bahwa kata  ما 

(apa) dalam ayat ini dimaknai sebagai mencakup perubahan apapun, yakni baik dari nikmat/positif  
kepada nikmat murka ilahi/negatif, maupun dari negatif ke positif. Demikian pula penggunaan kata قوم 

(kaum) menunjukkan bahwa hukum kemasyarakatan itu tidak hanya berlaku bagi kaum muslimin atau 
satu suku, ras, dan penganut agama tertentu tetapi ia berlaku umum, kapan dan dimanapun kaum itu 
berada. 

Secara umum, jelas dari uraian di atas bahwa jika ada orang yang bertindak zalim dan 
menabur perselisihan di antara orang-orang, maka pada saat yang sama orang-orang itu telah 
mengubah keadaan yang menguntungkan yang telah ada dalam dirinya seperti kesehatan, kebahagiaan, 
dan kemakmuran. serta kelebihan-kelebihan lain yang dianugerahkan Allah kepadanya menjadi 
malapetaka atau malapetaka. Dengan kata lain, penindasan dan permusuhan terhadap orang lain telah 
memperburuk keadaannya, dan akibatnya, Allah SWT menghukumnya atas kesalahannya sendiri. 
Aturan Tuhan dan sifat manusia, menurut Hameed Siddique, tidak berubah. Dorongan yang 
mendorong orang sekarang sama seperti sebelumnya.  

Penjelasan studi di atas menunjukkan bahwa perubahan memiliki definisi yang sangat luas 
yang mencakup semua tanggapan terencana dan tidak terencana terhadap tekanan dan kekuatan selain 
kuantitas (terkait dengan angka) dan kualitas (kualitas) seperti yang dipahami secara umum. tekanan 

dan kekuatan saat ini. Meskipun dipahami bahwa tekanan dan desakan yang memprovokasi 
perubahan dapat dilihat sebagai tantangan, hambatan, ancaman, atau peluang, banyak organisasi dan 
institusi terpaksa berubah karena kekuatan dan tekanan teknologi, ekonomi, politik, persaingan, dan 
aturan dan hukum. Pasti akan ada tanggapan, itu sudah pasti. Reaksi adalah kebalikan dari fakta dan 
isu seputar perubahan yang terjadi, terlepas dari jenis, bentuk, atau skalanya. 

Heraclitus mengajukan analogi perubahan sebagai 'perang' (polemos) antara dua situasi 
(diharapkan dan tidak diharapkan), bukan untuk menghancurkan, tetapi lebih untuk membawa 
keseimbangan (balance) yang berbeda setiap saat, untuk kemudian melahirkan konstruksi yang baru. 
kesatuan wujud, yang kemudian dirasakan oleh manusia sebagai “perubahan”. Perubahan, kontradiksi, dan 
harmoni adalah tiga elemen yang, dalam cara berpikirnya, terkait dengan kesatuan wujud yang baru. 

Menurut teori siklus Spengler yang telah dibahas sebelumnya, budaya manusia tumbuh, 
berkembang, dan pada akhirnya akan memudar, seperti siklus gelombang yang tiba-tiba muncul, 
berkembang dalam gelombang yang rapi, dan kemudian menghilang, atau seperti tahapan kehidupan 
manusia. perkembangan dari masa kanak-kanak dan seterusnya—anak-anak, remaja, dewasa, tua, dan 
akhirnya punah. Budaya besar yang dianggap punah oleh Spenger, seperti Yunani, Romawi, dan Mesir, 
direferensikan dalam pola siklus. Spengler meramalkan bahwa peradaban Barat pun akan musnah dalam 
bukunya The Decline of the West. Setiap peradaban besar mengalami proses kemunculan, perluasan, 
perkembangan, dan keruntuhan secara bertahap, diikuti dengan kembali ke tahap kelahiran kembali untuk 
transformasi sosial, dan seterusnya.  

Bangkit dan runtuhnya peradaban juga memunculkan tiga generasi, menurut teori siklus 
Ibnu Khaldun, yang dijelaskan lebih lanjut seperti yang telah disebutkan sebelumnya. Generasi-
generasi tersebut adalah: (1) Generasi pembangun, yang tunduk pada otoritas kekuasaan yang 
didukungnya dengan segala kesederhanaan dan solidaritas yang tulus. (2) Generasi penikmat, atau 
mereka yang diuntungkan secara politik dan ekonomi oleh struktur kekuasaan, tidak lagi 
mempedulikan kepentingan bangsa dan negara. (3) Generasi yang tidak lagi terikat secara emosional 
dengan bangsa. Terlepas dari apa yang terjadi pada bangsa, mereka bebas untuk melakukan apa yang 
mereka suka. Ketika sebuah masyarakat mencapai generasi ketiga ini, sudah dekat ia akan runtuh, dan 

proses ini memakan waktu sekitar satu abad. Perubahan, sebagai praktik, adalah masalah yang terus 
ada sejak awal keberadaan manusia di bumi; hanya intensitasnya yang cenderung meningkat. Satu-
satunya hal yang tetap sama saat kondisi berubah dari siang ke malam, seperti dari baik menjadi 
buruk atau dari kalah menjadi menang, adalah perubahan itu sendiri. Imam Ali (semoga Allah 
memberkati dia) menyatakan: 
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 ؤ َ   ـَ  ت   لا َ  
 َ
   م َ    ك َ  د َ    لا َ  و َ  َ  أ   ا و َ   ـَ  ب د َ  

م َ    ك َ   َ   قلا َ  خ َ    َ  أب َ 
ل خ َ    م َ  َ  �َّ َ  لأ َ    

ل   ا و َ  ق َ  َ  
  َ

ام َ  ز َ  
نا م َ  ز َ    ير َ  َ   َ   غ   ن َ    

        م َ    ك َ    َ  

Artinya : 
 “Janganlah kalian mendidik anak-anak kalian menurut akhlak kalian, karena mereka diciptakan bukan di 
zaman kalian”  

Istilah ini menunjukkan bahwa setiap generasi memiliki sifat-sifat unik yang 
membedakannya dari yang lain, yang bergantian secara berkala dalam siklus yang berputar yang 
berulang dengan perubahan waktu dan tempat dan tidak dapat dipaksakan pada yang lain. 

Dapat dikatakan bahwa peralihan dari masa kemunduran ke masa kebangkitan atau masa 
modern dalam perspektif teori siklus perubahan Ibnu Khaldun atau Spengler adalah buah dari krisis, 
yang dalam bahasa agama disebut sunnatullah. Dalam sejarah Islam pernah terjadi masa kejayaan dan 
kehancuran atau kemajuan dan kemunduran yang dijembatani oleh krisis yaitu masa kemunduran. 
Seiring dengan disebutkan dalam QS. al-Ra'ad/13:11 dan menggunakan istilah "taghyir" dan "tadwil," 
teori siklus transformasi masyarakat juga disebutkan dalam QS. ali'Imran/3:140 sebagai berikut: 

 
 
Terjemahnya : 

“Jika kamu (pada perang Uhud) mendapat luka, maka sesungguhnya kaum (kafir) itupun (pada perang  
Badar) mendapat luka yang serupa. Dan masa (kejayaan dan kehancuran) itu Kami pergilirkan diantara 
manusia (agar mereka mendapat pelajaran); dan supaya Allah membedakan orang-orang yang beriman 
(dengan orang-orang kafir) supaya sebagian kamu dijadikan-Nya (gugur sebagai) syuhada'. Dan Allah 
tidak menyukai orang-orang yang zalim”.29 

Menurut Al-Qurthubi, ayat ini merujuk pada kekalahan umat Islam dalam Perang Uhud, di 
mana pasukan Nabi awalnya lebih unggul karena kehadiran 50 pemanah di atas bukit yang mampu 
melihat gerakan musuh di bawah komando. Abdullah bin Jubair. Namun, situasi berubah ketika 
pasukan Muslim di atas bukit menyadari kemenangan sudah dekat. Sebaliknya, kavaleri Khalid bin 
Walid memanfaatkan kecerobohan para pemanah nabi dan mengitari bukit dan menyerang dari 
belakang, sehingga mereka diserang dari depan dan belakang dan lembah Uhud menjadi jebakan yang 
sempurna bagi tentara Muslim. Lalu mereka turun untuk mengambil jarahan dan melupakan pesan 
nabi agar tidak keluar dari bukit. Dalam kejadian ini, banyak orang (al-Qarh) yang terluka. bahkan 
umat Islam, termasuk Hamzah, paman nabi sendiri, dibunuh. Lebih lanjut dia menambahkan, jika 
kalian (Muslim) terluka dalam perang Uhud, maka orang-orang kafir sebenarnya juga terluka dalam 
perang Badar. Menurutnya, orang beriman telah memenangkan pertempuran di masa lalu berkat Allah 
SWT. Ketika orang beriman melanggar akhlak (meninggalkan perintah nabi) karena maksud Allah 
SWT adalah untuk menguji mereka dan menebus dosa mereka, kemenangan terkadang dimenangkan 
oleh orang kafir. Masih menurut Al-Qurthubi, pandangan lain berpendapat bahwa Kami bergantian 
antara kebahagiaan, kesengsaraan, kesehatan, dan kekayaan manusia. Tujuan dari siklus ini adalah 
untuk membuat orang beriman dan orang munafik berbeda satu sama lain. Agar Allah SWT 

mengetahui kesabaran orang-orang mukmin hingga berbalas pahala, seperti yang Dia ketahui sebelum 
membebani mereka, Dia menjelaskan tafsir lain dari ayat ini. Terlepas dari betapa menyakitkan 
kekalahan Muslim bagi mereka, itu juga memiliki arti penting karena mengajarkan banyak pelajaran 
kepada pasukan Muslim tentang nilai menahan diri dari permusuhan pada saat-saat genting, perlunya 
menjaga disiplin pasukan, dan perlunya mengikuti taktik dan taktik. strategi yang telah diputuskan 
dan disepakati. Menurut al-Qurthubi, nas ini tidak berarti bahwa gagalnya konflik Uhud hanyalah 
akibat perbuatan maksiat seseorang; sebaliknya, Nabi Muhammad menyatakan hal berikut sebagai 
tanggapan atas pertanyaan Zaenab bint Jahsyin mengenai gangguan tersebut: 

 

َ  يَ   لع َ   َ   الله  ى َّ لص َ    ل َ    ا َ  ق   ام َ    ك
ئس َ    د َ    َ  ق و َ    -م َ    َّ لس َ    و َ    ه َ  

  َ
ل َ  �َ  َ  أ   ل َ    

و َ    ك َ   َ   
         ثَ   ب لخ َ  َ    ا  ر َ  ـ َ  ثك َ    اذ َ   َ   إ   م َ    ع َ   ـَ  ن   -ل َ    ا َ  ق   ؟  ن َ    و َ  لح َ    اص َّ   ال  اَ   ين ف َ  

Artinya : 
 “Sebagaimana Rasulullah SAW. menjawab ketika ditanya “ Wahai Rasul, apakah kita akan 

mengalami kehancuran sedangkan di antara kita ada yang shalih?” Jawab Nabi “Ya, jika ada banyak 
pelaku al- khabats (kemaksiatan)” 

 
Perputaran atau silih bergantinya menang dan kalah antara orang beriman dan tidak beriman, 

menurut teori perubahan Kreiner dan Kinichi, menunjukkan adanya unsur kelemahan dan kekuatan, serta 
peluang dan tantangan, yang merupakan input penggerak proses perubahan dari menang menjadi kalah 
atau sebaliknya. Harus ada tujuan yang diubah dalam diri orang beriman, yaitu agar mereka tidak berbuat 
dosa terhadap Allah SWT, agar menghasilkan hasil akhir kemenangan yang diinginkan. Agar input, proses, 
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dan output menjadi satu kesatuan, teori Kreiner dan Kinichi membutuhkan tiga komponen yang 
mencerminkan hubungan antara input, proses, dan output di mana yang satu tidak dapat dipisahkan 
dari yang lain. Menurut Ibnu Khaldun, agamalah yang memacu perubahan. Ibnu Khaldun berpendapat 
bahwa penciptaan ashabiyah sangat dipengaruhi oleh agama. Semangat persatuan yang diciptakan 
oleh unsur-unsur lain tidak dapat ditandingi oleh semangat persatuan yang diciptakan dalam 
kerangka agama. Gagasan bahwa agama dapat menyelesaikan konflik dan pandangan dunia yang 
berbeda dan membantu orang bersatu di belakang satu tujuan yaitu, menjaga iman mereka 
mendukung hal ini. Ia menegaskan bahwa karena agama memiliki semangat yang dapat meredakan 
berbagai perselisihan, itu lebih merupakan kekuatan integratif, harmonisasi, dan pemersatu. Bahkan 
agama memiliki kekuatan untuk mengilhami dan mengarahkan manusia menuju kebenaran, baik das 
sollen maupun das sein. Namun, makna agama akan meningkat jika menerapkan 'ashabiyah untuk 
memahami kebenaran itu sendiri. Justru merupakan kesalahan besar ketika tindakan anarkis 
dilakukan oleh kelompok masyarakat tertentu dengan berkedok agama, karena pada hakekatnya tidak 
mungkin ditemukan agama wahyu yang tidak menanamkan nilai-nilai positif kepada pemeluknya. 

Gelombang perubahan akan terus maju dengan perubahan sosial dan sejarah. Peradaban sebelumnya 
akan musnah dan digantikan dengan yang baru. because they cannot withstand the continual changes 
that are occurring in all spheres of society, including social, economic, political, cultural, and even 
educational. 

Tilaar menegaskan bahwa tiga kekuatan besar, termasuk sains dan teknologi sebagai 
penggunaan informasi dan pengetahuan, menentukan peradaban baru ini. Tidak ada lagi hubungan 
antara ketiga kekuatan ini dan kebangsaan. Sains tidak lagi membutuhkan paspor atau visa untuk 
bepergian melintasi batas internasional. Mirip dengan bagaimana udara bergerak tanpa batas, 
pengetahuan juga bergerak tanpa hambatan apapun. Menurut Tilaar, tiga faktor utama, termasuk 
sains dan teknologi serta penerapan pengetahuan dan informasi, menentukan peradaban baru ini. 
Kebangsaan dan salah satu dari ketiga kekuatan ini tidak lagi terkait. Sains tidak lagi membutuhkan 
paspor atau visa untuk melintasi batas internasional. Pengetahuan juga bergerak tanpa batasan, mirip 
dengan bagaimana perjalanan udara. 

Perubahan telah menjadi fenomena mendunia yang khas sebagai hasil diskusi tentang era 
globalisasi yang akan mendahului abad ke-20, di mana akan terasa seolah-olah tidak ada lagi batas-
batas negara. Peristiwa di satu negara, terutama yang maju, memiliki pengaruh yang signifikan 
terhadap negara lain. Dengan demikian, tidak ada cara untuk memblokir transfer informasi, produk, 
dan layanan yang tidak terbatas dari satu negara ke negara lain. Upaya untuk mengurangi dampak 
perubahan sangat memakan waktu, uang, dan perhatian. Akibatnya, setiap bangsa atau bisnis 
merasakan dorongan untuk berubah dari masa kini ke masa depan. Akan tetapi, inisiatif perubahan 
tidak selalu berhasil; kebanyakan dari mereka menghadapi perlawanan dari semua tingkatan individu, 
kelompok, dan organisasi. Dorongan untuk mempertahankan stabilitas, yang sebelumnya 
menawarkan keuntungan dan keuntungan, menghasilkan perlawanan alami. Oleh karena itu, tindakan 
harus diambil untuk melewati resistensi perubahan. 

Seperti negara Yunani pada abad ketiga SM, Jazirah Arab pada abad keenam M, dan Eropa 
pada abad kelima belas M, peradaban manusia kini mendekati abad ke-21 menghadapi tantangan yang 
sangat besar. Persamaan tersebut mewakili pemecahan banyak pola kehidupan yang dapat digunakan 

orang untuk bereaksi terhadap kehidupan ini. Sebelumnya, tidak ada yang menyadari bahwa telah 
muncul pola baru dalam kasus ini. Ada hubungan kedua, mungkin kurang jelas dari yang pertama, dan 
itu berkaitan dengan bagaimana orang bereaksi terhadap pengalaman ini. Sebenarnya ada dua 
pengelompokan di sini. Satu kelompok mengamati bahwa sementara nilai-nilai baru belum 
berkembang untuk menggantikan yang lama, nilai-nilai lama mulai runtuh. Kelompok kedua 
memperhatikan bagaimana nilai-nilai lama hancur dan bagaimana mereka mendukung yang baru.  

Sekalipun merupakan tantangan yang sangat sulit, "change control" menjadi krusial dan 
perlu untuk menghindari terjadinya resistensi yang lebih tinggi yang dapat mengakibatkan kegagalan. 
Ini sebenarnya membutuhkan manajemen yang sistematis, terarah, dan terkendali serta metode 
modifikasi langkah demi langkah. Hussey mengklaim bahwa salah satu elemen terpenting dari 
manajemen yang sukses adalah perubahan. Selain itu, dalam banyak keadaan perubahan, keterlibatan 
manajer bersifat inkremental sebagai lawan fundamental, dua konsep yang sering digunakan dalam 
teori pengambilan keputusan Ezekel Dror. Bergantung pada lokasi skenario dan keadaan 
perbedaannya, perubahan dalam situasi yang berbeda dapat menghasilkan respons yang beragam dan 
bervariasi. Manajemen situasi yang buruk dapat memiliki dampak besar, termasuk gangguan dan 
kurangnya rencana yang baik, biaya implementasi yang lebih tinggi, hilangnya keuntungan yang 
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diantisipasi dari perubahan, dan potensi efek yang lebih buruk pada individu. Mempertimbangkan 
perubahan yang terjadi, motivasi dalam organisasi dapat menurun sebagai akibat dari orang yang 
merasa tidak pasti dan tidak pasti, dan penolakan terhadap perubahan yang akan datang dapat 
meningkat sebagai akibat dari orang yang merasa takut. Untuk meningkatkan kemampuan organisasi 
untuk beradaptasi, menghadapi perubahan lingkungan, dan perilaku anggotanya, diperlukan 
perubahan terencana untuk meningkatkan efektivitas organisasi. 

Agar individu, kelompok, dan organisasi dapat bekerja lebih baik dan mencapai tujuan yang 
diinginkan, perubahan harus diketahui, dipahami, dan ditangani dengan manajemen. Kemampuan 
menerima dan melaksanakan perubahan bergantung pada kesiapan sumber daya manusia dan 
kepemimpinan perubahan. Oleh karena itu, agar bisnis dapat mencapai tujuannya, terutama dalam 
menghadapi keadaan yang terus berubah, semua sumber daya manusia harus menyadari peran, 
tanggung jawab, tindakan, dan pendekatan yang terlibat dalam pengelolaan. Selain itu, mengelola 
perubahan dengan manajemen oleh manajer membutuhkan struktur yang kuat, yang terdiri dari 
rencana dan prosedur, serta individu yang ahli dalam menciptakan, melaksanakan, dan 

memperkirakan konsekuensi dari rencana tersebut. 
Pola pikir kejujuran, amanah, profesionalisme, kecerdasan, dan keterbukaan (transparansi) 

merupakan hal yang sangat penting dari perspektif manajemen Islam karena berkaitan dengan 
amanah (trust) dalam arti yang lebih luas. Manajemen Islam memandang manajemen perubahan 
sebagai sesuatu yang membutuhkan lebih dari sekedar pengakuan dan pemahaman. 

Dengan merujuk pada penjelasan-penjelasan di atas, kita dapat menarik kesejajaran antara 
perubahan teori Comte dengan perubahan teori siklus Ibnu Khaldun. Perubahan dalam teori siklus 
Comte adalah gerakan yang pasti terjadi dalam sejarah peradaban manusia sebagai respon dan akibat 
dari tekanan baik dalam skala mikro maupun makro, baik yang direncanakan maupun yang tidak 
direncanakan, dengan tujuan agar dapat menyesuaikan diri dengan perubahan yang terjadi. dan 
mampu bertahan. Meskipun ada beberapa penentangan terhadap perubahan ini, dinamikanya 
memperluas perspektif orang dan membantu mereka menyadari signifikansinya. Keberhasilan 
perubahan, bagaimanapun, sangat bergantung pada manajemen, dan menurut teori perubahan Victor 
Tan, manajemen yang efektif melibatkan pengenalan empat tahap: membuka pikiran, memenangkan 
hati, memungkinkan tindakan, dan pencapaian yang bermanfaat. 

Untuk membangun konsep perubahan yang diharapkan, teori-teori perubahan yang dibahas 
di atas mendukung, melengkapi, dan memperkuat satu sama lain daripada bertentangan satu sama 
lain. Namun, Grand Theory (GT) dan kerangka teori lainnya seperti teori Kreiner dan Kinichi 
digunakan sebagai landasan penciptaan penelitian dalam penelitian ini. Peneliti juga menggunakan 
teori perubahan kemajuan sebagai acuan utama. 

Masalahnya adalah bahwa manajemen perubahan cara sekarang diatur adalah struktur 
manajemen Barat tanpa kualitas transendental atau ilahi. Teori manajemen yang dikembangkan selama 
revolusi industri, seperti yang digunakan selama Renaisans, memiliki kecenderungan untuk meremehkan 
dan mengeksploitasi nilai-nilai kemanusiaan di sektor publik. Misalnya, teori alur manajemen ilmiah yang 
dikembangkan oleh matematikawan Inggris Charles Babbage diakui telah berhasil memposisikan manajer 
sebagai elemen paling penting dalam meningkatkan produktivitas perusahaan, mempekerjakan dan 
memanfaatkan tenaga kerja dalam kondisi yang cukup ketat, dan mengembangkan strategi untuk berbagi 
keuntungan antara pemilik bisnis dan karyawan. Namun, gagal memperhatikan faktor sosial dan 
keterikatan karyawan. 

Untuk meningkatkan produktivitas dan efisiensi kerja, Robert Owen dari Skotlandia 
memulai pengembangan manajemen layanan, yang menawarkan perumahan dan pertokoan untuk 
kebutuhan sehari-hari di wilayah produksi. Teori manajemen klasik Jules Henri Fayol, yang 
memberikan penekanan kuat pada produktivitas, mencapai hal yang sama. Di satu sisi, korporasi telah 
melihat peningkatan produktivitas, namun di sisi lain, penggunaan karyawan yang hanya dilihat 
sebagai alat untuk mencapai tujuan perusahaan dan bukan sebagai sumber daya yang berharga adalah 
contoh kegagalan yang sama. Manajer sering meremehkan tuntutan karyawan mereka dan kurang 
memperhatikan kebutuhan ini. 

Permasalahan manajemen tersebut di atas menjadi pendorong bagi Elton Mayo untuk 
mengembangkan teorinya tentang pendekatan hubungan manusia (human relations approach). 
Interaksi perhatian seorang manajer dengan stafnya disebut sebagai "hubungan manusia" secara 
umum. Idenya adalah jika seorang manajer personalia dapat menginspirasi karyawan secara efektif, 
maka kemanusiaan di dalam perusahaan juga akan baik. Tetapi ketika moral dan produktivitas 
menderita, begitu pula hubungan interpersonal di dalam perusahaan. Manajer harus memahami 
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mengapa karyawan berfungsi dengan cara tertentu dan bukan dengan cara lain untuk membina 
hubungan interpersonal yang baik. Mayo menyatakan bahwa jika karyawan menganggap manajemen 
peduli dengan kesejahteraan mereka, mereka akan berusaha lebih keras. Instruksi mendalam dalam 
psikologi, sosiologi, dan antropologi, serta teknik penelitian lanjutan, adalah rekomendasi lain yang 
dibuat olehnya. Namun, terlepas dari manfaatnya, teori hubungan manusia Mayo masih belum 
sepenuhnya menangkap bagaimana orang berperilaku di tempat kerja karena interaksi sosial di 
antara rekan kerja tidak selalu terjadi di sana. Beberapa karyawan juga berinteraksi dengan 
sekelompok orang di luar tempat kerja. 

Teori Maslow dan pendekatan teori perilaku lainnya dikembangkan sebagai akibat dari 

kekurangan metode hubungan manusia (pendekatan hubungan manusia). Akibatnya, menurut teori ini, 
teori motivasi dan teori pendekatan perilaku saat ini sedang dikembangkan. Selain itu, dia 
menyarankan untuk membuat teori kepemimpinan, konflik, kekuasaan, perubahan organisasi, dan 
komunikasi untuk lebih memahami perilaku kelompok dan hubungan interpersonal di tempat kerja. 

Manajemen Barat berpengaruh terhadap pendidikan Indonesia dari sudut pandang 
pendidikan Islam juga. Proyek modernisasi pendidikan yang diadaptasi dari sistem pendidikan Barat 
sekuler mencerminkan pengaruh manajemen Barat. Hal ini ditandai dengan adanya pembagian antara 
ilmu umum dan ilmu agama. Terlepas dari inisiatif baru-baru ini untuk mengislamkan sains, seperti 
Fazlur Rahman dan Al-Attas, sistem pendidikan kita masih diresapi oleh seluk-beluk pembagian ini. 
Karena dunia pendidikan biasanya dipengaruhi oleh pandangan filosofis, ideologi, sistem kepercayaan, 
atau pandangan dunia (word view) yang dianut oleh penyelenggara pendidikan, maka hegemoni 
sistem pendidikan Barat sebagai penjajah tidak diragukan lagi sangat mungkin terjadi. Akibatnya, 
tujuan pendidikan dapat berbeda-beda tergantung pada pandangan penganutnya. Sementara itu, 
paradigma pendidikan Barat sedang berkembang di seluruh dunia, termasuk Indonesia. 

Meskipun memiliki keterbatasan, pemikiran para manajer seperti Charles Babbage dengan 
teori manajemen ilmiahnya, Abraham Maslow dengan teori perilakunya (behavioral approach), dan 
para ahli lainnya tidak dapat disangkal telah membentuk perkembangan manajemen modern dan 
melahirkan kemajuan di bidang manajemen modern. bidang industri, produktivitas, ekonomi, bahkan 
pendidikan pada umumnya, yang menjadi kebanggaan besar baik bagi kalangan elit maupun 
masyarakat umum.  

 Namun, Hasan Langgulung berpendapat bahwa ketika menghadapi masa depan pendidikan saat 
ini, tidak dapat dihindari rasa gundah dan putus asa. Dia berpendapat bahwa sistem pendidikan kolonialis 
tidak dapat terus bertahan untuk bangsa yang merdeka seperti Indonesia karena alasan ini. Penegasan 
Ricklefs bahwa politik etis yang dimulai oleh Belanda dengan kedok memberikan peluang bagi aristokrasi 

dan bangsawan lokal sebenarnya adalah awal dari era kolonial baru yang jauh lebih tajam. Dinamakan 

demikian karena, seperti yang dikatakan sebelumnya, bangsawan dan bangsawan pribumi 

memperkenalkan dan menyediakan pendidikan Barat dalam bentuk sekolah modern (sekolah 

pemerintahan) di bawah naungan politik etis. Didefinisikan secara sederhana, membangun bentuk 

baru kolonialisme melalui pendidikan di Indonesia adalah sekolah kontemporer. 

Menurut Hasan Langgulung, ada tujuan lain yang tersembunyi di bawah tujuan mulia 
penjajahan yaitu memberikan kesempatan kepada pribumi untuk mengenyam pendidikan, yaitu 
menghapuskan kehadiran Islam di wilayah jajahan. Untuk mencapai tujuan mereka, para kolonialis 
secara brutal menindas sekolah-sekolah swasta yang berusaha mengembangkan kader pemberontak. 
Karena sekolah modern dipandang memiliki sikap kolonial seperti Gontor, lembaga pendidikan Islam 
swasta tertentu di Indonesia, khususnya pesantren, tidak menerima kerangka kelembagaan 
pendidikan Barat. sebagai gambaran, namun lebih memilih struktur kelembagaan KMI (Kulliyyatul 
Mu'allimin al-Islamiyah), meskipun tetap menawarkan mata kuliah pendidikan umum. Terlepas dari 
kenyataan bahwa penjajah telah diusir, sistem pendidikan Belanda telah memberikan kontribusi yang 
signifikan dalam sejarah kemerdekaan. Namun, seperti dicatat Ricklefs, mungkin juga mewarisi 
semangat kolonial baru yang ditandai dengan kekejaman dan upaya menghapus pengaruh Islam 
dalam sistem pendidikan. 

Menurut dunia Barat, pendidikan, yang secara historis dipandang sebagai landasan 
kebajikan, sebenarnya hanyalah alat untuk mempertahankan penindasan, ketidakadilan, dan 
penjajahan pikiran. Namun, jika pandangan ekonomi politik pendidikan digunakan untuk 
mengkajinya, setidaknya di Amerika Serikat dan mungkin juga di negara-negara berkembang lainnya, 
pendidikan dengan niat mulia hanya dapat dipahami sebagai upaya sengaja untuk melestarikan sistem 
kapitalis. Pendidikan berubah menjadi industri pengetahuan (sains), membuat konsumen di negara-
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negara terbelakang secara permanen bergantung pada produsen di negara-negara makmur. Sekalipun 
jelas bahwa dunia usaha harus semata-mata melayani kepentingan pemilik modal (kapitalis) dan 
struktur kekuasaan (oligarki), dunia pendidikan harus mendukung dan melayani dunia industri. 

Masalah utama dalam sistem sains Barat, yang berakar pada sejarah Eropa, memiliki empat 
kesulitan lain yang memengaruhi pendidikan saat kita menjauh dari masalah terkait manajemen. 
Keempat aspek tersebut, menurut Bloom, adalah: (1) penolakan terhadap wahyu dan agama sebagai 
sumber ilmu yang benar (rasionalisme sekuler); (2) persepsi indrawi (rasionalisme filosofis); (3) 
mengandalkan semua pengetahuan pada fakta yang dapat diamati (empirisme filosofis atau 
empirisme logis); dan (4) pola antroposentris sistem etika barat yang menempatkan manusia sebagai 
pusat segala sesuatu sebagai individu yang mandiri tanpa batas.  

Lebih lanjut, Bloom menegaskan bahwa relativisme dan pragmatisme mendominasi kancah 
budaya dan pendidikan Barat dalam bukunya "The Closing of the American Mind", yang berisi 
pemikirannya tentang sistem, ajaran, dan kurikulum pendidikan Amerika. Sebaliknya, guru harus selalu 
berusaha untuk melihat ke arah kesempurnaan manusia karena dibimbing oleh kesadaran, keyakinan, atau 
keyakinan bahwa ada sesuatu yang dikenal sebagai sifat manusia (human nature), dan merupakan 
tanggung jawab semua guru untuk membantu menyempurnakannya. 

Di sisi lain, kerangka pendidikan dan etika Islam mengikuti tipe teo antroposentris yang 
memandang manusia sebagai pelaku sejarah dan ciptaan Tuhan. Setiap orang pada hakekatnya adalah 
seorang manajer dalam rangka pengelolaan pendidikan, sekalipun ia tidak mempunyai bawahan. setiap 
pekerja di lembaga (pendidikan) atau bisnis apa pun adalah manajer atau pemimpin, dan setiap 
pemimpin akan dimintai pertanggungjawaban oleh Allah SWT, penguasa tertinggi alam semesta. 

Pimpinan tertinggi harus senantiasa menjunjung tinggi prinsip “kesatuan komando” yang telah 
diterima dan diakui secara universal oleh para pimpinan. Sesuai dengan epistemologi Islam, 
pengetahuan bersumber dari Tuhan dan diperoleh melalui berbagai saluran akal sehat, laporan 
akurat, dan sumber yang didasarkan pada legitimasi, akal sehat, dan intuisi. 

Tergantung pada filosofi pendidikan yang mendasarinya, perbedaan dalam teknik ilmiah juga 
memiliki nuansa yang berbeda dan menekankan pada tingkat praktis. Secara sederhana, filsafat 
pendidikan mengacu pada prinsip-prinsip moral dan sudut pandang filosofis yang memandu, 
menginformasikan, dan memberi identitas pada sistem pendidikan. Filsafat pendidikan Islam, di sisi 
lain, mengacu pada pengetahuan yang menganalisis semua masalah pendidikan yang bersumber dari 
ajaran Islam, mencari solusi, dan kemudian menggunakan solusi tersebut untuk memandu pelaksanaan 
dan kemajuan pendidikan Islam agar berdampak positif bagi umat Islam. ' hidup. 

Lembaga pendidikan Islam, termasuk pesantren sebagai satu-satunya lembaga pendidikan 
Islam Indonesia, juga tidak terlepas dari pengaruh dan gempuran perubahan dan dominasi, namun 
pesantren dengan sistem kelembagaan dan sistem nilai yang dikembangkannya, tetap eksis hingga 
kini di tengah dinamika perkembangan. lembaga pendidikan modern baik lembaga pendidikan Islam 
umum maupun umum dengan nilai-nilai Islam. 

Pesantren merespon perubahan yang harus dilakukan untuk bertahan hidup dengan 

memperbarui struktur dan manajemen kelembagaannya, dengan mengadopsi sistem kelembagaan 
sekolah modern ke dalam manajemen kelembagaannya, atau dengan memodifikasi pola melalui 
sintesis keunggulan kelembagaan. Hal ini dilakukan melalui proyek modernisasi sistem pendidikan 
Islam. Pendidikan Islam terkenal dengan ciri-cirinya yang unik dan terkenal. 

Namun perlu dicatat bahwa selain diakui keberadaannya, kemandirian pesantren sebagai 
lembaga pendidikan Islam, khususnya dalam aspek sistem dan manajemen kelembagaan serta 
kemandirian kurikulum yang menjiwainya, cenderung mengalami kelemahan, bukan sebaliknya. bisa 
dibilang mereka tersesat, terbawa arus modernisasi pendidikan ala Barat. 

Fenomena kelembagaan pondok pesantren sebagai lembaga pendidikan Islam, seperti 
dikemukakan sebelumnya, menarik untuk ditelaah dalam konteks manajemen perubahan sebagai 
acuan berbeda untuk terciptanya sistem pendidikan Islam yang berprospek ke depan. Kajian ini 
nantinya akan dikembangkan dengan cara demikian untuk mencapai manajemen perubahan 
pendidikan Islam yang terintegrasi, nondikotomis, dan lebih baik. 

Berdasarkan permasalahan di atas, setidaknya ada lima alasan mengapa peneliti memilih 
untuk melanjutkan penelitian ini: 

Pertama, secara aksiologis diperlukan pemahaman, pengarahan, pengendalian, dan 
pengelolaan perubahan dengan nilai-nilai Islam melalui langkah-langkah implementasi fungsi 
manajemen perubahan di lembaga pendidikan Islam. Pendidikan merupakan lembaga peradaban dan 
budaya, sehingga penting untuk memahami, mengarahkan, mengontrol, dan mengelola perubahan 
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dengan nilai-nilai Islam. 
Kedua, manajemen keilmuan dan epistemologi Islam secara fundamental berbeda dengan 

manajemen keilmuan dan epistemologi Barat yang telah berkembang menjadi pandangan dunia (word 
view). Akibatnya, perlu untuk mengidentifikasi perbedaan dan menunjukkan manfaat manajemen 
perubahan baik dari sudut pandang teoretis maupun praktis dalam pengelolaan lembaga pendidikan 
Islam. 

Ketiga, sebelum kejatuhannya, pendidikan Islam mencapai puncaknya di bawah Daulah 

Abbasiyah (133-656 H/750-1258 M), terutama di bawah kekuasaan khalifah Harun al-Rasyid 
Rahimahullah (786-809) dan putranya yang berkedudukan di Bagdad. al-Ma'mun (813–833). Karena 
Universitas Nizamiyah didirikan pada masa ini, jelas bahwa pendidikan Islam diberi penekanan utama. 
Hal ini menunjukkan bahwa pendidikan Islam memiliki keunggulan manajemen yang tidak dimiliki 
oleh sistem pendidikan lain, mulai dari aspek visi, misi, dan tujuan, kelembagaan, dan pola perubahan, 
yang sangat penting untuk dipelajari lebih lanjut, mengingat Al-Qur'an dan Al-Hadits merupakan 
sumber utama pendidikan Islam dan keduanya terpercaya serta memiliki nilai kebenaran mutlak. 

Keempat, paradigma keilmuan pendekatan keilmuan Islam telah berubah (bergeser). yang 
menurut pendapat Kuhn akan menimbulkan perbedaan yang sangat fundamental antara paradigma 
lama dan paradigma baru (yang menggantikannya). Komponennya termasuk fakta bahwa paradigma 
lama harus ditolak untuk menerapkan paradigma baru, dan selalu bertemu dengan permusuhan. 
Diketahui bahwa keilmuan Islam masuk ke Barat setelah runtuhnya pilar-pilar peradaban Islam 
melalui proses penerjemahan karya-karya Islam yang ekstensif oleh para sarjana Barat, yang juga 
diakui sebagai anteseden perkembangan peradaban Eropa hingga saat ini. Hal ini berdampak 
signifikan terhadap bagaimana manajemen pendidikan Islam saat ini dibangun. 

Kelima, melalui proses kolonial, fakta pertumbuhan pendidikan Islam di Indonesia, 
khususnya pesantren sebagai sebuah institusi, dipengaruhi oleh paradigma modernisasi pendidikan 
Barat. Meskipun diketahui para pemikir pendidikan Islam, termasuk misalnya KH. Ahmad Dahlan dari 
organisasi Muhammadiyah, KH. Hasyim Asy'ari dari organisasi Nahdatul Ulama, KH. Imam Zarkasyi 
dari pesantren, telah melaksanakan reformasi, jika dicermati dan diamati dengan seksama, ternyata 
(dalam perkembangannya) reformasi tersebut belum seefektif yang seharusnya. Sejak masa 
penjajahan Belanda dan Jepang hingga masa kemerdekaan (Orde Lama, Orde Baru, dan Orde 
Reformasi), ruang lingkup pendidikan Islam dipersempit secara signifikan dalam kerangka sistem 
pendidikan nasional. Problematika akhir-akhir ini pembahasan menggabungkan pendidikan Pancasila 
dan PPKN tanpa menyebut pendidikan agama dari peta jalan pendidikan nasional menunjukkan 
kecenderungan membatasi ruang lingkup ini. Namun, pendidikan Islam dalam bentuk 
kelembagaannya saat ini masih terus berkembang, menunjukkan keunggulan pendidikan Islam yang 

selama ini dijunjung tinggi. 
Kelima faktor tersebut menurut hemat peneliti menjelaskan mengapa penelitian ini mendesak 

dan mengapa manajemen perubahan perlu dilihat dan ditelaah dari perspektif pendidikan Islam agar 
nantinya dapat menjelma menjadi lembaga pendidikan Islam alternatif masa depan yang lebih baik. 

 

2. Hasil Perumusan Manajemen Perubahan Pengembangan Institusi Pendidikan Islam 

 
A. Mengkoordinir Mindset Change-Readiness di Lembaga Pendidikan Islam 

Ketika Nabi Muhammad SAW menerima wahyu Al-Quran, masyarakat Arab berada dalam 
kegelapan. Sistem teologis (aqidah) dan moral (akhlak) keduanya cacat. Perbudakan, amalgamasi, dan 
bentuk-bentuk kebrutalan lainnya merajalela. Korupsi (mencuri), konsumsi alkohol, penggunaan 
narkoba (madat), perjudian, dan prostitusi adalah bagian dari budaya. Dengan kata lain, sistem sosial-
politik nyaris sempurna kejahatannya pada saat Alquran (Nuzul Alquran) diturunkan. Lalu mengapa 
masyarakat Arab beralih dari syirik ke kepercayaan monoteistik kepada Allah SWT? Mengapa mereka 
beralih dari peradaban primitif ke peradaban yang beradab? Apa penyebab dan kekuatan pendorong 
di balik transformasi mereka? Satu-satunya jawaban adalah Nuzul Quran (transmisi Alquran dari 
Pencipta Kehidupan ke Rasul Teladan). Rasulullah SAW dengan akhlak dan akhlaknya yang sangat 
baik, menularkan dan mereplikasi pesan-pesan perubahan dalam al-Qur'an. 

 Orang-orang Arab memiliki reputasi sebagai orang yang tak kenal ampun, keras kepala, dan 
menantang untuk pindah agama, tetapi ternyata ketika mereka mendengar keindahan dan kebenaran ayat-
ayat Al-Qur'an, hati mereka luluh dan berguncang. Mayoritas dari mereka pada awalnya 
mempermasalahkan kenabian Muhammad SAW dan ajaran Al-Qur'an yang disampaikannya. Namun, 
perlahan tapi pasti, dengan ketulusan dan kelembutan hati Nabi SAW, pesan moral Alquran itu 
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menyentuh hati. Yang terdapat dalam QS Baqarah/2: 201. 
Terjemahnya: 
“Dan di antara mereka ada orang yang berdoa: Ya Tuhan kami, berilah kami kebaikan di dunia 
dan kebaikan di akhirat dan peliharalah kami dari siksa neraka". 

 
Penafsiran ayat Individu yang tersisa berdoa, "Ya Tuhan kami! Beri kami kebaikan di dunia 

ini," yang mengacu pada nikmat, "kebaikan di akhirat," yang mengacu pada surga, "dan lindungi kami 
dari siksa neraka," yaitu mengatakan dengan tinggal jauh dari itu. Ini adalah penjelasan tentang 
bagaimana perilaku kaum musyrik dan orang beriman ketika mereka memiliki dua tujuan yang 
terpisah—baik di dunia ini dan baik di akhirat. Seperti yang dijanjikan, kita akan mendapatkan firman-
Nya sebagai upah kita. Sifat dan kebutuhan dasar manusia sejalan dengan pesan transformasi Alquran. 
Al-Qur'an memuat visi dan misi perubahan. Alquran berfungsi sebagai petunjuk (hudan), pembeda 
antara kebenaran dan kebatilan (furqan), obat dan terapi penyakit manusia (shifa), cahaya, inspirasi 
kehidupan (nur), dan rahmat bagi seluruh umat manusia (rahmah), diterapkan melalui proses 
pendidikan sosial berdasarkan tauhid dan keteladanan. Tujuan membaca Alquran adalah untuk 
mengubah pemikiran seseorang, bukan hanya membacanya kata demi kata tanpa pemahaman atau 
makna. Memahami dan menafsirkan pesan Al-Qur'an membutuhkan waktu. Pembacaan Alquran harus 
dimanfaatkan untuk mengembangkan pemikiran seseorang secara bertahap dan cermat. Pelajari 
bagian-bagiannya, hafalkan, pahami artinya, dan praktikkan pelajaran moral. 

 

B. Output Formulasi Manajemen Perubahan 

1. Pengembangan Sistem Pendidikan Islam 
Penciptaan sistem pendidikan Islam harus menjadi pertimbangan. Ada dua alasan yang 

menyebabkan tindakan ini. 
Pertama, landasan konseptual yang digunakan oleh bidang pendidikan secara keseluruhan 

saat ini cacat. Pandangan dunia Barat yang ateistik, sekuler, materialistis, rasionalistik, empiris, dan 
skeptis, memiliki pengaruh yang signifikan terhadap pendidikan saat ini. Karena pandangan filosofis 
seperti itu, lulusan pendidikan saat ini memiliki kecenderungan untuk mengubah orientasi dan gaya 
hidup mereka ke pola yang lebih materialistis, hedonistik, sekularistik, dan individualistis. Gejala pola 
ini antara lain gaya hidup permisif dan kurang menghargai nilai-nilai agama. Fondasi intelektual 

pendidikan ini harus segera diganti dengan falsafah hidup Islami yang sesuai dengan cita-cita budaya 
bangsa Indonesia yang tinggi. 

Hal tersebut di atas sejalan dengan pendapat para ahli pendidikan yang berpendapat bahwa 

sistem dan tujuan pendidikan suatu masyarakat atau suatu bangsa tidak dapat diimpor dari atau 
diekspor ke masyarakat atau bangsa lain. Itu harus datang dari masyarakat secara keseluruhan. 

Berdasarkan identitas, pandangan hidup, dan nilai-nilai yang terdapat pada peradaban atau negara 
tersebut, maka ia adalah “pakaian” yang harus diukur dan dijahit sesuai dengan bentuk dan ukuran 

orang tersebut. Pendidikan yang diciptakan bagi umat Islam di Indonesia tidak hanya harus sesuai 
dengan nilai-nilai budaya bangsa Indonesia, tetapi juga nilai-nilai Islam. 

Kedua, dan terkait dengan alasan pertama, sudah saatnya Islam menjadi ajaran universal 
dengan berbagai keunggulan komparatif yang dapat digunakan untuk menemukan solusi atas 
berbagai persoalan bangsa, khususnya persoalan pendidikan. Keterbelakangan di bidang pendidikan 
merupakan sumber utama keterbelakangan di bidang lain, termasuk ekonomi, ilmu pengetahuan, 
teknologi, budaya, kesehatan, dan disiplin. Berdasarkan hal tersebut, Islam telah memprioritaskan 
pendidikan sebagai tujuan fundamentalnya sejak awal dalam upaya untuk memperbaiki keadaan 
masyarakat yang tidak teratur dan tidak teratur.  

Kepedulian Islam dalam mengatasi masalah pendidikan antara lain terlihat dari ayat al-Qur`an 
yang pertama kali diturunkan, yaitu surat al-Alaq 96/1-5. 

 

Terjemahanya : 
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Bacalah dengan (menyebut) nama Tuhanmu yang menciptakan. Dia menciptakan manusia dari segumpal 
darah. Bacalah! Tuhanmulah Yang Mahamulia, yang mengajar (manusia) dengan pena. Dia mengajarkan 
manusia apa yang tidak diketahuinya. 

Selain itu, landasan pendidikan, tujuan, kurikulum, teknik, pola, hubungan guru-murid, dan elemen 
lain dari sistem pendidikan harus didasarkan pada moral Islam dan cita-cita etis. Perbedaan antara 
pendidikan Islam dan pendidikan non-Islam dengan demikian dibuat oleh fitur ini. 

a. pendidikan dasar Islam. Monoteisme sangat penting dalam kerangka ajaran Islam dan 
menopang seluruh bagian dari kehidupan pemeluknya, termasuk pendekatan mereka terhadap 
pendidikan. Semua profesional di bidang ini setuju bahwa monoteisme merupakan landasan 
pendidikan Islam. Kesatuan hidup, kesatuan pengetahuan, kesatuan iman dan akal, kesatuan 
agama, kesatuan kepribadian manusia, dan kesatuan individu dan masyarakat, semuanya dapat 
dirumuskan di atas landasan ini. 

b. Maksud dan tujuan pendidikan Islam. Sesuai dengan prinsip-prinsip pendidikan tersebut di atas, 

maka tujuan pendidikan Islam haruslah mendidik kader-kader khalifah guna mewujudkan 
kerajaan yang sejahtera, dinamis, damai, dan langgeng sesuai kebutuhan Allah. Oleh karena itu, 
pendidikan Islam harus menjadi pendidikan terbaik karena kita hanya memiliki pemahaman 
yang komprehensif dan multifaset tentang kehidupan. Ini mengajarkan bahwa dunia adalah 
ladang dan ujian untuk menjadi lebih baik di akhirat, selain fokus untuk menjadikan dunia 
makmur dan kacau. 

c. Pendekatan Pendidikan Islam. Sistem pendidikan Islam menolak gagasan bahwa siswa harus 
dipandang sebagai makhluk yang dimuliakan dengan keistimewaan dalam kemampuan 
intelektual, bakat, dan kecenderungannya serta atribut positif dan negatif, keterbatasan, dan 
karakteristik lainnya. Pendidikan Islam harus menangani peserta didik sasarannya dengan 
keadilan, kebijaksanaan, demokrasi, kesabaran, kesabaran, dan kebajikan lainnya sesuai dengan 
konsepsi tentang sifat manusia ini. Menurut perspektif ini, pendidik akan menggunakan strategi 
pengajaran yang menarik, mengasyikkan, dan manusiawi dengan siswanya.  

d. program pendidikan yang berkaitan dengan Islam. Konsep tauhid dalam kaitannya dengan 

kemajuan ilmu pengetahuan juga harus dimasukkan ke dalam konstruksi program pendidikan 
Islam. Menurut teori ini, ada beberapa jenis pengetahuan—pengetahuan agama, pengetahuan 
sosial, pengetahuan ilmiah, pengetahuan filosofis, dan pengetahuan unik—yang langsung 
diperoleh manusia dari Tuhan melalui praktik penyucian diri (tazkiyah al-nafs), yaitu: pada 
dasarnya anugerah dari Tuhan. Pengetahuan yang banyak ini akan diintegrasikan berdasarkan 
ini, dan semuanya ditujukan untuk mendekatkan seseorang kepada Tuhan.  

2.  Mewujudkan Pendidikan Berkualitas Tinggi di Lembaga Pembelajaran Islam 

Kebutuhan akan pendidikan di lembaga pendidikan Islam menjadi semakin kritis seiring 
dengan meningkatnya kualitas pendidikan. Crosby menggarisbawahi tiga perspektif di mana orientasi 
kualitas dapat dilihat: 1. kualitas input, 2. kualitas proses, dan 3. kualitas produk. Kebutuhan 
masyarakat yang memiliki harapan tinggi terhadap lembaga pendidikan Islam harus dipenuhi dengan 

desain lembaga pendidikan Islam. Komitmen dan harapan seluruh pengelola pendidikan untuk 
menerapkan manajemen mutu yang mampu menghasilkan pendekatan yang integratif dan koheren 
berdasarkan komitmen dan itikad baik seluruh komponen lembaga pendidikan Islam menentukan 
keberlangsungan mutu lembaga pendidikan Islam. Akibatnya, sangat penting untuk memiliki sistem 
manajemen yang berfokus pada laser dan bekerja untuk terus meningkatkan kepuasan klien. 

Manajemen Mutu Terpadu (Total Quality Management/TQM) merupakan salah satu 
strategi/sistem yang dapat digunakan untuk mengelola pengembangan/peningkatan mutu di lembaga 
pendidikan Islam. TQM, menurut Edward Sallis dalam bukunya Integrated Quality Management 
Education, adalah upaya untuk menanamkan “budaya mutu” kepada anggota organisasi yang 
memberikan penekanan kuat pada layanan pelanggan dan etos kerja yang kuat. 

Secara operasional, berikut adalah beberapa hal yang menjadi implementasi TQM: Pertama, 
continuous improvisation, yang mengacu pada pengejaran inovasi yang terus-menerus oleh 
manajemen (manajer) untuk menjamin bahwa semua komponen produksi—akademisi—mendukung 
tingkat kualitas yang diinginkan. Tetapkan kriteria kualitas selanjutnya. Pimpinan lembaga pendidikan 
Islam harus mampu mengidentifikasi standar mutu yang harus ditegakkan dan ditingkatkan untuk 
mencapai mutu pendidikan, proses pembelajaran, kurikulum, teknik, dan evaluasi. Ketiga, 
menciptakan budaya organisasi yang berorientasi pada kualitas. Keempat, dengan menerapkan 
berbagai modifikasi dan mempertahankan pengawasan yang ketat, mempertahankan kesinambungan 
organisasi dalam menanggapi perkembangan dan kebutuhan modern. Kelima, menciptakan hubungan 
masyarakat yang hidup dan harmonis.  
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Lembaga pendidikan Islam harus menyadari kelebihan dan kekurangannya serta mampu 
menganalisis peluang dan kesulitan yang ada guna menetapkan rancangan mutu pendidikan yang 
akan dilaksanakan. Setiap elemen berusaha memanfaatkan kelebihan dan kemampuannya sambil 
berusaha mengatasi keterbatasan dan kesulitannya. Untuk beradaptasi dengan berbagai perubahan, 
kemajuan, dan kemungkinan dalam dunia pendidikan yang kompetitif, yang semakin lama semakin 
cepat dan penuh dengan masalah, ide Blue Ocean Strategy dapat diterapkan dalam situasi ini. Teori ini 
memiliki metodologi atau kerangka kerja yang dapat digunakan untuk mengimplementasikan strategi-
strategi berikut ini: 

1. memberikan kredit ekstra untuk menggunakan gaya kepemimpinan. 

2. Kerangka empat hambatan organisasi. 

3. Strategi adaptasi berdasarkan kontrol pergerakan ikan. 

4. metode advantori yang didukung oleh mobilitas tim dan dinamika organisasi. 

Ini harus terus didukung sebagai lembaga yang terlibat dalam usaha sosial keagamaan dan 
pendidikan. karena tantangan yang harus diatasi tidak dapat dipisahkan dengan pertumbuhan 
pendidikan Islam. Apalagi akhir-akhir ini dunia secara aktif mengalami perkembangan dan perubahan 
yang luar biasa, yang tentunya dapat berdampak pada pendidikan Islam baik secara langsung maupun 
tidak langsung. Perkembangannya terhambat oleh beberapa masalah, antara lain: 

Pertama, sikap masyarakat terhadap pendidikan Islam dipengaruhi oleh persepsinya sebagai 
lembaga pendidikan konvensional yang sudah ketinggalan zaman, informal, bahkan berpendirian. 

Dunia lembaga pendidikan Islam saat ini harus menjawab tantangan ini secepat mungkin. 
Kedua, infrastruktur dan fasilitas penunjang yang tampak jelas masih belum memadai. Ada 

orang lain yang masih kekurangan ruang selain mereka yang sangat membutuhkan pembangunan 
infrastruktur. 

Ketiga, sumber daya manusia,  Meskipun tidak diragukan lagi keberadaan sumber daya 

manusia di bidang keagamaan, namun diperlukan perhatian yang cukup besar agar dapat memperluas 

eksistensi dan keterlibatan mereka di bidang kehidupan sosial. Perlu diperhatikan penyediaan dan 

pengembangan sumber daya manusia di bidang pengelolaan kelembagaan serta bidang-bidang yang 

berkaitan dengan kehidupan sosial masyarakat. 

Keempat, jaringan dan aksesibilitas. Salah satu syarat pembangunan adalah memperluas akses 

dan jaringan. Khusus untuk lembaga pendidikan Islam yang terletak di pedesaan dan kecil, penguasaan 

konektivitas dan jaringan global masih tampak kurang. 
Kelima, Manajemen kelembagaan adalah Manajemen mencakup komponen penting yang 

disebut manajemen. Saat ini, masih dapat diamati bahwa lembaga pendidikan Islam dijalankan secara 
tradisional, terutama dengan pemahaman informasi dan teknologi yang kurang memadai. 

Keenam, mandirian ekonomi kelembagaan Untuk menyelesaikan tugas, baik yang terkait 
dengan tuntutan pertumbuhan maupun yang terlibat dalam kehidupan sehari-hari, selalu ada hambatan 

finansial. Tidak sedikit proses pembangunan yang berlarut-larut dan membutuhkan penggalangan dana 
selain menunggu sumbangan atau hadiah dari pihak lain. 

Ketujuh, kurikulum yang menekankan kecakapan hidup. mempertahankan fokus pada 
pengembangan wawasan dan pengalaman keagamaan. Ketika menghadapi masalah yang semakin sulit ke 
depan, menciptakan kapasitas di bidang keagamaan saja tidak cukup; itu juga perlu didukung dengan 
kemampuan berbasis keahlian. 
 

2. Merekonstruksi Nilai-Nilai Lembaga Pendidikan Islam 
Islam merupakan pedoman bagi pemeluknya dalam menjalani kehidupan, baik dalam konteks 

hubungan manusia dengan sesama manusia, hubungan manusia dengan alam, maupun hubungan manusia 
dengan tuhannya. Pembahasan Islam sebagai agama dan seperangkat ajaran, serta aktualisasi nilai-nilainya. 
Cita-cita ini terkadang mengambil porsi yang signifikan dari pertumbuhan dan perkembangan studi Islam. 
Intelektual Islam selalu termotivasi untuk menerjemahkan dan mencapai makna di atas dengan cita-
cita Islam ini, yang berfungsi sebagai visi dan misi. Sekalipun demikian, belum terpikirkan bahwa 
inspirasi-inspirasi yang terdapat dalam penalaran Islam mampu menjawab persoalan-persoalan yang 
dihadapi ummat. Bahkan penalaran Islam ada, tetapi jelas tidak terkait dengan masalah aktual yang 
dialami umat Islam. 

Sejak zaman para nabi, pendidikan Islam telah maju, dan kini pemahaman Islam disebarkan 
melalui khotbah, percakapan, dan kelompok diskusi yang diadakan di masjid-masjid. Era berikutnya 
melihat perkembangan pemikiran Islam berjalan seiring dengan penyebaran budaya Islam. Islam 
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dieksplorasi dalam beberapa cara sepanjang waktu itu. Nama-nama teologis seperti Abu al-Hasan al-
Asyari dan Abd al-Jabbar disertakan. Sementara dimensi intelektual melahirkan para pemikir seperti 
al-Kindi, Ibnu Sina (Avicenna), Ibnu Rusyd (Averroes), dan al-Farabi, dimensi hukum melahirkan 
mazhab fikih Syafi'i, Maliki, Hanafi, dan Hambali, serta aliran sufistik. dimensi yang dihasilkan al-
Ghazali. Individu-individu tersebut di atas hanyalah beberapa contoh dari dinamika intelektual 
muslim pada zamannya. 

Namun dalam lingkungan sekarang ini, pendidikan Islam harus menghadapi tantangan 
zaman, yaitu zaman perkembangan dan kemajuan pemikiran yang tercermin dalam ilmu pengetahuan, 
sosial, budaya, dan teknologi. Jika demikian, maka pemikiran saat ini akan terus berjalan ke arah yang 
sama sementara perkembangan menuntut kemajuan manusia. Manusia harus beradaptasi dengan apa 
adanya karena setiap era baru harus menghadirkan sesuatu yang segar yang berbeda dari keadaan 
sebelumnya. 

Dalam rangka merevitalisasi pemahaman moderasi di tengah benturan peradaban 
kontemporer dan bagaimana mengaktualisasikan nilai-nilai Islam dalam dimensi lembaga pendidikan 

dan kebijakan yang telah dilaksanakan, maka pendidikan Islam juga harus dilihat dari dimensi 
aktualisasi nilai-nilainya. Untuk menemukan titik temu di mana nilai-nilai dan kebijakan Islam 
diaktualisasikan di lembaga pendidikan, perlu ditelaah secara mendalam dimensi aktualisasi kebijakan 
pemerintah dalam mengaktualisasikan keyakinannya. 

Nilai-nilai pendidikan Islam harus dipraktikkan di lembaga pendidikan melalui perbuatan. 
Namun terlebih dahulu kita mengkaji nilai itu sendiri sebelum mengkaji nilai-nilai yang harus ada 
dalam dimensi pendidikan. Nilai dalam konteks sistem kepercayaan di mana seseorang bertindak atau 
tidak bertindak, atau mengenai sesuatu yang patut atau tidak patut dilakukan, menurut Milton 
Rokeach dan James Bank, adalah suatu bentuk keyakinan. Menurut Sidi Gazalba, nilai adalah konsep 
abstrak yang ideal; itu bukan hal yang konkrit, kenyataan, atau hanya soal benar dan salah 
berdasarkan fakta faktual; sebaliknya, nilai adalah pemahaman tentang apa yang diinginkan dan tidak 
diinginkan, apa yang disukai dan tidak disukai seseorang. Prinsip-prinsip Islam pada hakekatnya 
adalah pelajaran tentang bagaimana seharusnya manusia menjalani kehidupannya di dunia ini; setiap 
prinsip saling berhubungan satu sama lain untuk membuat satu kesatuan yang tak terpisahkan. 
Bentuknya adalah yang paling penting. Prinsip-prinsip Islam harus dapat disesuaikan dengan ranah 
kehidupan manusia. Hal ini sesuai dengan penjelasan Muhammad Yusuf Musa tentang sifat-sifat Islam. 
Ranah keberadaan manusia harus merupakan sintesis dari berbagai alam. Kategori tauhid, syariah, 
dan akhlak termasuk dalam kategorisasi aspek-aspek lain dalam kehidupan Islam, namun secara garis 
besar aspek moral nilai-nilai Islam lebih menonjol. 
 Karena ada banyak jenis nilai yang berbeda, mereka dapat dilihat dari berbagai sudut. 
Berdasarkan nilai sumber, ada dua kategori yang dapat dibuat: 

1. Nilai Ilahiyah (nash) yaitu nilai yang lahir dari keyakinan (belief), berupa petunjuk dari 
supranatural atau Tuhan. Dibagi atas tiga hal: 
a. Nilai Keimanan (Tauhid/Akidah) 

b. Nilai Ubudiyah 
c. Nilai Muamalah 

2. Nilai Insaniyah (Produk budaya yakni nilai yang lahir dari kebudayaan masyarakat baik secara 
individu maupun kelompok) yang terbagi menjadi tiga: 
a. Nilai Etika 
b. Nilai Sosial 

c. Nilai Estetika 
Kemudian dalam analisis teori nilai dibedakan menjadi dua jenis nilai pendidikan yaitu: 

1. Nilai instrumental ( ekstrinsik ) yaitu nilai yang dianggap baik karena bernilai untuk sesuatu yang 
lain seperti undang-undang, peraturan daerah lima sila-sila yang terdapat dalam Panca Sila dan 
lain-lain. 

2. Nilai instrinsik ialah nilai yang dianggap  baik,  tidak  untuk  sesuatu  yang  lain melainkan 
didalam dan dirinya sendiri, seperti cinta kepada Allah, kesenangan, kebahagiaan dan lain-lain. 

 

2. Menghargai Kemanusiaan dalam Lembaga Pendidikan Islam 
Kata “manusia” mengacu pada makhluk yang diciptakan Tuhan dan sangat mulia 

dibandingkan dengan makhluk hidup lainnya. Manusia mampu berpikir, merasa, berkehendak, dan 
mencipta. Manusia memiliki kedudukan yang terhormat dan bermartabat. Istilah "adil" menunjukkan 

bahwa pilihan atau tindakan bergantung pada standar objektif dan subjektif, meniadakan kehendak 
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bebas. Oleh karena itu, pengertian kemanusiaan yang adil dan beradab adalah manusia yang sadar 
akan sikap dan perilakunya terhadap norma dan budaya secara keseluruhan. Tidak peduli ras, 
keturunan, atau warna kulit mereka, semua orang memiliki kemampuan yang sama untuk menjadi 
hebat. Sila kedua pancasila merupakan pedoman hidup bangsa Indonesia yang dapat dijadikan tolak 
ukur keberhasilan baik jasmani maupun rohani dalam masyarakat yang majemuk. 

Implikasi adalah hasil langsung atau reaksi dari kesimpulan studi ilmiah. Tujuan dari 
kemanusiaan yang adil dan beradab adalah agar orang-orang saling menerima posisi masing-masing 
sebagai individu dengan kelebihan dan kekurangan yang unik. Setiap orang juga berhak untuk hidup 
layak, bertindak jujur, dan mengikuti norma-norma yang dapat diterima secara sosial. Hal ini 
dilakukan demi menjaga perdamaian dan kenyamanan di Indonesia. 

Contoh bagaimana sila kedua dipraktikkan dalam situasi dunia nyata. Pertama, mengakui 
bahwa semua orang adalah sama dalam hak dan kewajibannya. Ini karena setiap orang memiliki nilai 
yang melekat, dan kita tidak boleh memperlakukan orang lain dengan kejam. Kedua, kembangkan pola 
pikir yang sensitif dan peduli. Salah satu ilustrasinya adalah secara konsisten menawarkan kritik 

membangun dengan sikap hormat dan menekankan masalah. Ketiga, saling menghormati sebagai 
sesama manusia. Alhasil, sebagai orang Indonesia, kita harus tetap memiliki keinginan untuk saling 
mencintai, yaitu rasa saling memiliki dan rela berkorban satu sama lain demi membangun kehidupan 
yang damai dan sejahtera. Hal ini menuntut kita untuk memiliki empati terhadap sesama manusia 
yang berbeda dengan kita baik dari segi agama, suku, pendidikan, ekonomi, politik, persebaran 
geografis seperti kota dan desa, dll. Keempat, tidak boleh semena-mena memperlakukan orang lain. 
Hal ini dilakukan agar perilaku setiap orang terhadap orang lain tidak sewenang-wenang dan 
menjunjung tinggi hak dan kewajibannya. 

Kitab suci Al-Qur'an yang diturunkan Allah kepada nabi terakhirnya, Muhammad ibn Abdullah, 
memuat aturan-aturan hidup yang diturunkan kepada manusia sejak pertama kali muncul di muka 
bumi. Aturan hidup ini memberikan tuntunan bagi semua aspek kehidupan manusia, termasuk aspek 
spiritual dan material. Sangat terlihat dari arahan Al-Qur'an dan keteladanan Rasulullah SAW bahwa 
inti ajaran agama Islam sarat dengan nilai-nilai kemanusiaan. Lebih utama menghindari kerugian 
daripada mengambil manfaat darinya (dar'ul Mafasid Muqaddamun Ala Jalbil Mashalih) 

. 

5. Mengedepankan Keteladanan dalam Kepemimpinan Manajemen Pendidikan Islam 
 

a. Tipe Kepemimpinan Manajeman 
Kepemimpinan dalam manajeman memiliki lima tipe yaitu: 

1) Tipe kepemimpinan otokratis 
Definisi kepemimpinan otokratis adalah gaya kepemimpinan di mana pemimpin 

mengendalikan kebijakan, memberikan tugas kepada bawahan tanpa persetujuan mereka, memberi 
mereka instruksi khusus, dan mengharapkan mereka menyelesaikan tugas itu tanpa pertanyaan. 
Karena didasarkan pada hukuman dan ancaman, kepemimpinan semacam ini biasanya memiliki 
kecenderungan negatif. Ada kelebihannya juga, seperti kemampuan untuk mengambil keputusan 
dengan cepat dan penggunaan staf yang kurang berkualitas.  

2) Tipe kepemimpinan permisif Laissez faire (bebas kendali atau free rein) 
 Gaya kepemimpinan permisif adalah gaya yang beroperasi di bawah premis bahwa setiap 
orang dibebaskan dari aturan. Karena dia percaya bahwa setiap orang dilahirkan bertanggung jawab 
atas dirinya sendiri dan mampu memenuhi komitmennya sendiri, bentuk kepemimpinan ini 
menghindari otoritas dan akuntabilitas. Baik dalam hal menentukan tujuan maupun menyelesaikan 
masalah pribadi, itu tergantung pada kelompok. 

3) Tipe kepemimpinan partisipatif 
 Kepercayaan sempurna diberikan kepada bawahan dengan gaya kepemimpinan ini (yang 
mendesentralisasi otoritas), dan gagasan mereka diterima dan digunakan secara produktif sehingga 
keputusan tidak dibuat secara sepihak. Dengan kata lain, setiap orang berpartisipasi secara setara 
dalam proses pengambilan keputusan kolektif. Manfaat ekonomi kadang-kadang diberikan sebagai 
imbalan. Karena dianggap paling konsisten dengan perilaku organisasi yang mendukung, tipe ini 
menjadi kecenderungan umum. 

4) Tipe kepemimpinan situasional 
Gaya kepemimpinan yang dikenal sebagai kepemimpinan situasional adalah salah satu yang 

berubah berdasarkan keadaan. Kesuksesan dan kegagalan dapat dipengaruhi oleh keadaan, namun 
tidak benar untuk mengaitkan kegagalan dengan keadaan seperti itu. Penyelidikan atas keadaan 
khusus yang dialami dan identifikasi anggota-anggotanya menjadi dasar dari teori ini. Dalam gaya 
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kepemimpinan ini, keadaan bawahan sangat penting karena selain sebagai individu, mereka juga 
merupakan bagian dari kelompok yang dapat mengukur keefektifan seorang pemimpin. 

Teori ini berpendapat bahwa agar kepemimpinan berhasil, kepemimpinan harus disesuaikan 
dengan tahap perkembangan para pengikut. Semakin dewasa pemimpin, semakin kurang fokus pada 
tugas dan semakin relasional bawahan mereka. Pemimpin perlu mengurangi perilaku tugas dan 
perilaku hubungan jika mereka ingin pengikutnya maju ke tingkat kedewasaan rata-rata. Pemimpin 
juga dapat memberikan wewenang kepada bawahan setelah mereka mencapai usia dewasa dan 
mampu berfungsi secara mandiri. 

Perpaduan yang tepat antara perilaku tugas dan perilaku hubungan, serta jenis kepemimpinan 
yang harus digunakan dengan bawahan pada masing-masing dari empat tingkat kedewasaan mereka, 
adalah: Pertama, gaya mendikte (menceritakan). Karena hubungannya hanya itu, dikatakan mendikte 
karena pemimpin harus menentukan apa, di mana, kapan, dan bagaimana pekerjaan dilakukan. Jenis 
penjualan berada di urutan kedua. Menurut teori ini, keinginan pemilik harus ditingkatkan dan 
dipertahankan melalui aktivitas dan hubungan berisiko tinggi karena pemimpin terus-menerus 

memberikan perintah dan kekuatan pemilik untuk melakukannya tidak mencukupi. Ketiga, sifat 
partisipasi Karena atasan dan bawahan sama-sama berpartisipasi dalam proses pengambilan 
keputusan, metode ini dikenal dengan istilah inklusi. Namun, dengan menjalin komunikasi dua arah, 
upaya silaturahmi harus diperkuat. Keempat, jenis pendelegasian (delegating), disebut demikian 
karena bawahan dapat mengatur sendiri tugas dan pengawasan umum. Karena bawahan sangat 
matang, upaya tugas dan hubungan interpersonal jarang diperlukan.  

5) Tipe kepemimpinan demokratis 
Kepemimpinan demokratis berpusat pada manusia, menawarkan saran yang efektif dan 

efisien kepada para anggotanya, mengatur pekerjaan yang dilakukan, dan memberi penekanan kuat 
pada setiap orang yang bekerja sama dengan baik dan merasa bertanggung jawab secara internal. 
Bentuk kepemimpinan ini paling kuat ketika semua anggota terlibat secara aktif, bukan hanya 
pemimpinnya. Kepemimpinan pengembang kelompok adalah nama lain dari kepemimpinan 
demokratis.  

Kelima tipologi kepemimpinan memberikan kerangka kerja untuk memahami bagaimana 

keragaman ada sebagai produk sampingan logis dari keragaman sifat dan karakter manusia, serta latar 

belakang ilmiah, budaya, sosial, spiritual, dan bahkan politik yang dimiliki orang. bahwa sejak awal, 

manusia dirancang untuk berbeda satu sama lain. 

Kartini Kartono memberikan tiga gaya kepemimpinan lain dalam diri Dodo Murtadho selain 

yang sudah dijelaskan, yaitu: 

1) Tipe Kepemimpinan Kharismatik 
 Para pemimpin ini sangat menawan dan karismatik. Pemimpin memiliki pengikut yang cukup 
besar. Kepercayaan pada pemimpin adalah dasar dari kesetiaan dan kepatuhan pengikut. Pemimpin 
dianggap memiliki keterampilan yang berasal dari kekuatan Yang Mahakuasa. 

2) Tipe Kepemimpinan Paternalistik dan otoriter 
Gaya kepemimpinan paternalistik adalah yang memandang bawahannya belum dewasa, terlalu 

protektif terhadap mereka, jarang memberi mereka kesempatan untuk mengambil keputusan, dan selalu 
bertindak seolah-olah mereka yang paling tahu dan benar. Gaya kepemimpinan otoriter memiliki 
kecenderungan untuk memandang perusahaan sebagai milik mereka sendiri, melakukan kontrol diktator 
atas bawahan dengan menggunakan ancaman dan kekuatan, dan berfokus pada penyelesaian tugas; yang 
terpenting tugas selesai. 

3) Tipe Kepemimpinan Militeristis 
 Kepemimpinan militan adalah gaya kepemimpinan yang menegakkan aturan yang ketat dan 
keras, terutama menggunakan perintah, menuntut keputusan mutlak dari bawahan, menunjukkan 
formalitas yang berlebihan, menolak saran dan kritik dari bawahan, dan berfokus terutama pada 
pengembangan komunikasi unilateral. 

Fiedler menyatakan dalam Aspizain Chaniago bahwa hubungan antara orientasi karyawan dan 
tiga kriteria yang berkaitan dengan pengikut, tugas, dan organisasi menentukan apakah seorang 
pemimpin efektif atau tidak efektif. Struktur pekerjaan, kekuatan pemimpin dalam posisinya, dan 
koneksi pemimpin-anggota adalah tiga variabel. Pengakuan atau penerimaan (acceptability) pemimpin 
oleh pengikut menentukan variabel pertama. Unsur kedua menunjukkan seberapa banyak metode kerja 
tertentu diperlukan, sedangkan unsur ketiga menggambarkan kekuatan organisasi yang dibawa oleh 
posisi pemimpin. 
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b. Gaya Kepemimpinan dalam Manajemen 
Menurut Anderson dan Anderson dalam Wibowo, tiga gaya kepemimpinan mendasar 

mengendalikan, memfasilitasi, dan mengatur diri sendiri mencerminkan rangkaian gaya kepemimpinan 
perubahan. 

1) Controlling Change Leadership Style (Mengontrol Perubahan Gaya Kepemimpinan) 
Gaya kepemimpinan yang dikenal sebagai pengendalian perubahan biasanya menggunakan 

alat manajemen proyek untuk mengembangkan proses perubahan menggunakan metodologi berurutan 
sebelum melaksanakan rencana dengan sedikit atau tanpa variasi. Sementara proses fase fasilitasi 
adalah implementasi yang ketat dari rencana seperti yang dijelaskan dalam desain, proses fase desain 
sebagian besar diatur oleh metodologi. Mengontrol Perubahan Gaya kepemimpinan biasanya 
mengabaikan kebutuhan dan kekuatan orang dan budaya demi hanya berfokus pada dunia luar. Jika 
seorang pemimpin mengadopsi gaya yang mendominasi, proses perubahan akan menjadi stres, penuh 
konflik, dan tidak pasti. Sifat dinamis transformasi tidak sesuai dengan gaya kepemimpinan 
perubahan yang kaku. Jika empat syarat terpenuhi, antara lain: 1) pemimpin sangat karismatik; 2) 
organisasi dalam krisis; 3) suatu kelompok selama krisis menyadari urgensinya; dan 4) individu cukup 
mempercayai pemimpin untuk mengikuti perintahnya, pemimpin gaya pengendalian memiliki 
peluang untuk berhasil. 

2) Fasilitating Change Leadership Style (Memfasilitasi Perubahan Gaya Kepemimpinan) 
Berbeda dengan penjelasan yang diberikan di atas, gaya kepemimpinan yang memfasilitasi 

perubahan mengadopsi model proses perubahan yang menyeluruh dengan terlebih dahulu merencanakan 

proses perubahan dan kemudian dengan sengaja mengubah implementasi desain yang diperlukan untuk 
memenuhi keadaan yang berubah. Oleh karena itu, model proses perubahan mereka harus memungkinkan 
penerapan yang fleksibel dan desain yang transparan dan canggih. karena mereka mengantisipasi 
modifikasi desain mereka sebagai respons terhadap apa yang mereka lihat secara real time Kepemimpinan 
yang berfokus pada memfasilitasi perubahan memberikan perhatian khusus pada umpan balik dari 
individu, kelompok, atau pasar yang menawarkan saran tentang cara meningkatkan fasilitasi transformasi. 
Mereka mempromosikan komunikasi terbuka dan keterlibatan luas sebagai hasilnya. Last but not least, 
fokus mereka terutama pada mengajukan pertanyaan yang benar dan kemudian mencari solusi. Saat 
merancang dan memfasilitasi inisiatif transformasi, pemimpin fasilitatif mempertimbangkan baik realitas 
internal maupun eksternal dan siap untuk mengubah rencana mereka sesuai kebutuhan. Untuk 
memastikan bahwa prosesnya berjalan semulus mungkin, mereka sangat mementingkan menciptakan 
kondisi yang akan menentukan kesuksesan terlebih dahulu. 

3) Self Organizing Change Leadership Style (Pengorganisasian Diri Mengubah Gaya 
Kepemimpinan) 
Self-Organizing Change Leadership membiarkan proses transformasi mengatur dirinya 

sendiri daripada menggunakan teknik formal. Self-Organizing Change Leadership tidak mencoba 
mengarahkan atau bahkan mempengaruhi proses perubahan melalui pra-desain atau fasilitasi proses. 
Sebaliknya, kepemimpinan perubahan yang mengatur diri sendiri memungkinkan perusahaan untuk 
merencanakan dan memfasilitasi proses transformasi. Berbagai alat perubahan digunakan oleh 
kepemimpinan perubahan yang mengatur diri sendiri untuk membangun kondisi yang 
menguntungkan dalam organisasi. Mereka membantu organisasi secara keseluruhan mengembangkan 
visi yang kohesif. Mereka meningkatkan kesadaran mereka tentang dinamika sistem organisasi saat ini 
yang mendasari perilaku mereka saat ini atau mengembangkan perspektif bersama tentang masalah 
perubahan. Agar seluruh organisasi menyadari situasi saat ini, situasi masa depan yang diinginkan, dan apa 
yang mendorong atau menghambat kemajuan, mereka menghilangkan hambatan untuk penciptaan dan 
pertukaran informasi. Mereka memberikan alat dan bantuan yang dibutuhkan, meninggalkan organisasi 
untuk menangani sisanya.  Mengorganisir Perubahan Sendiri Meskipun menawarkan kesempatan untuk 

desain aktual dan memfasilitasi proses perubahan yang berasal dari perusahaan, kepemimpinan 
mempertahankan keadaan untuk transformasi dalam organisasi. Mereka membantu organisasi dalam 
mengidentifikasi gangguan selama proses, tetapi mereka menghindari terlalu terlibat dan mencoba 
memecahkan masalah sebagai pemimpin perubahan yang mengendalikan. Solusi adalah tanggung jawab 
organisasi, menurut para pemimpin yang mengatur diri sendiri. 

c. Peran Kepemimpinan dalam Manajemen 
Sangat penting bagi sebuah lembaga untuk memiliki pemimpin yang kuat. Umat Islam 

didesak untuk dapat memilih pemimpin yang dapat dipercaya berdasarkan kesepakatan kelembagaan 

atau komunal bahkan ketika berbaur dalam masyarakat. 
Keberhasilan manajemen perubahan bergantung pada berbagai faktor, termasuk sistem, 
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nilai, dan komponen struktural. Dari jumlah tersebut, kepemimpinan adalah aspek yang paling penting 
yang membentuk semangat manajemen. Artinya, kegagalan akan terjadi terlepas dari seberapa efektif 
ketiga aspek tersebut jika tidak didukung oleh gaya atau tipe kepemimpinan perubahan manajemen 
yang efektif. Allan Tucker mengklaim dalam Syafaruddin Kepemimpinan adalah kapasitas untuk 
membujuk atau menginspirasi individu atau tim agar mau bekerja secara sukarela untuk mencapai 
tujuan atau sasaran dalam keadaan tertentu. Ngalim Purwanto mendefinisikan kepemimpinan sebagai 
seperangkat keterampilan dan sifat kepribadian, termasuk otoritas, yang digunakan untuk 
meyakinkan (orang) yang dipimpinnya agar mampu dan mau melaksanakan tugas yang diberikan 
kepadanya dengan sukarela, antusias, dengan rasa sukacita batin. , dan tanpa merasa terpaksa.  
Sementara itu, Kompri menjelaskan bahwa kepemimpinan adalah seni, keterampilan, atau teknik 
membuat sekelompok bawahan dalam organisasi formal, atau pendukung, simpatisan, atau 
pendukung dalam organisasi informal, untuk mematuhi dan mengikuti perintah, membuat mereka 
bersemangat atau bersemangat. untuk mengikutinya, atau bahkan berkorban untuk itu. Seorang 
pemimpin harus menjunjung tinggi nilai-nilainya agar pengaruh kepemimpinannya terfokus pada 

tujuan yang ditentukan. Prinsip-prinsip kepemimpinan menurut Covey dalam Asep Suryana adalah: 
Seseorang yang berkomitmen untuk belajar sepanjang hayat, berorientasi pada pelayanan, dan 
memancarkan energi positif. Dalam Islam, kepemimpinan memiliki kualitas unik yang berfungsi 
sebagai fondasi organisasi.: 

a) Tidak mengambil orang kafir (tidak beriman) sebagai pemimpin (QS. An-Nisa 144) 

b) Tidak mengangkat pemimpin dari orang-orang yang mempermainkan agama islam (Al-Ma’idah 
57) 

c) Pemimpin harus memiliki keahlian, selektif dan mendukung terhadap kebaikan sesuai syari’at 
islam 

d) Pemimpin harus bisa diterima (acceptable), mencintai dan dicintai umat, mendo’akan dan 
dido’akan umatnya.  

Seorang pemimpin tidak dilayani melainkan berorientasi pada pelayanan. Seorang 
pemimpin harus memberikan layanan terbesar dan terindah yang mungkin. Memberikan energi 
positif memerlukan keinginan yang tulus untuk membantu orang sukses, percaya pada mereka, 

menjaga keseimbangan yang sehat dalam hidup, melihat tantangan sebagai peluang untuk tumbuh, 
bersinergi, dan terus bekerja pada diri sendiri. Seorang pemimpin harus shiddiq (jujur), istiqamah 
(tetap), fathanah (pintar, cerdas dalam mengatasi kesulitan dan introspeksi ketika terjadi masalah), 
amanah (bertanggung jawab, bertanggung jawab), dan tabligh (komunikatif, jujur, dan terbuka) dari 
sudut pandang Islam. Arry Rahmawan (1993) mengemukakan lima pedoman dasar kepemimpinan 
yang menyinggung lima rukun Islam, antara lain: 

a) Syahadat, dimaknai sebagai prinsip visoner. Syahadah memiliki makna yang sangat dalam. 
Pernyataan ‘ Saya bersaksi bahwa tidak ada tuhan kecuali Allah dan Muhammad adalah Rasul  
Allah” pada hakekatnya sebuah “life mission statement“. Sebuah pernyataan misi hidup dimana kita 
berkomitmen akan terus menjadi hamba Allah dan pengikut Nabi Muhammad yang setia. Sama 
seperti pemimpin, maka setiap pemimpin harus memiliki ‘ mission statement ‘ yang jelas,visi yang 
jelas, kemana dia akan membawa orang yang dipimpinnya. Sebaik-baiknya ‘mission statement ‘ bagi 
individu maupun pemimpin adalah Syahadat. 

b) Shalat, dimaknai sebagai prinsip disiplin. Shalat dalam kepemimpinan ibarat sebuah meeting. Ini 
adalah meeting istimewa yaitu meeting yang langsung dengan Allah. Saat adzan memanggil akan 
terlihat mana orang yang memang disiplin untuk segerah memenuhi panggilan tersebut, atau 
mana yang suka menunda-nunda. Shalat melatih seseorang untuk tepat waktu dan menepati janji, 
tidak hanya berdampak vertikal dengan Allah tetapi juga berdampak terhadap hubungan dengan 
sesame manusia. 

c) Puasa, dimaknai sebagai prinsip integritas. Puasa membuat orang dilihat atau tidak dilihat orang 

tetap melaksanakan apa yang diperintahkan. Karakter pemimpin seperti itu pulalah yang 
diharapkan dalam Islam. Puasa mengajarkan seseorang untuk menjunjung tinggi dan mentaati 
nilai moral, baik dilihat orang maupun tidak. Inilah makna integritas yang sebenarnya. 

d) Zakat, dimaknai sebagai prinsip peduli. Bahwa zakat bukan semata-mata memberikan sesuatu 
kepada orang yang dipimpin, namun bagaimana agar mereka bisa menjadi seorang yang lebih 
baik, dan bisa menjadi pemimpin-pemimpin berikutnya. Sama seperti pembagian zakat dimasa 
Rasulullah dimana zakat bukanlah semata-mata membagikan uang atau beras, namun bagaimana 
caranya agar dengan zakat itu, semua orang bisa hidup makmur dan tidak meminta-minta lagi. 

e) Naik Haji, dimaknai sebagai prinsip rendah hati dan mengajarkan tentang nilai-nilai kesetaraan. 
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Sebagai seorang pemimpin, kadang terbesit keinginan untuk selalu disanjung, dipuji, disambut, 
dihormati, atau diperlakukan ‘ tinggi’ dibandingkan rata-rata orang pada umumnya. Haji 
mengajarkan bahwa semua manusia itu sama, yang membedakan hanyalah ketaqwaannya kepada 
Allah SWT.  

Dari definisi di atas dapat disimpulkan bahwa kepemimpinan adalah seperangkat 
keterampilan atau bakat yang dimiliki seseorang atau jiwa kreatif dan yang digunakan untuk 
mempengaruhi, membimbing, mengarahkan, melayani, mendorong, mengajak, mengarahkan, dan 
membujuk seseorang atau kelompok. (bawahan) dalam organisasi formal atau informal untuk 
melaksanakan tugas yang diberikan kepadanya secara sukarela atau paksa untuk mencapai tujuan 
atau sasaran dalam situasi tertentu. Di sini, seni mengacu pada sesuatu yang indah dalam 
mempengaruhi, memberikan arahan, menawarkan jasa, menginspirasi, mengundang, dan indah dalam 
bergerak. Dalam konteks ibadah, seorang pemimpin juga harus memiliki wawasan luas yang terfokus 
baik pada masa kini maupun akhirat (hubungan dengan Tuhan dan sesama). Selain itu, ia harus 
menjaga kedisiplinan yang diwujudkan dengan shalat lima waktu, memiliki integritas diri sehingga 

baik sendiri maupun bersama orang lain, ia tetap istiqamah dalam berbuat baik dan jujur, Dengan 
asumsi bahwa hanya Allah SWT yang berhak dimuliakan, ia menunjukkan kepedulian terhadap orang-
orang dalam organisasi yang diwakili oleh zakat tanaman dan secara konsisten rendah hati meskipun 
posisinya memiliki kekuasaan tinggi dan pengakuan luas. Bukan pada uang atau statusnya, tetapi pada 
kesetiaannya kepada Allah, di situlah kemuliaan manusia ditemukan. 

d. Kepemimpinan Pendidikan Islam yang Terbaik 

Kepemimpinan merupakan fenomena sosial yang selalu digunakan dalam kehidupan 
kelompok dan merupakan konsep manajemen dengan posisi yang sangat penting dalam 
kehidupan organisasi. Kepemimpinan menempati posisi kunci dalam suatu organisasi karena 
berfungsi sebagai pusat untuk mengelola semua kegiatan organisasi. Oleh karena itu, 
kepemimpinan memainkan peran penting dalam menentukan bagaimana sumber daya saat ini 
akan berperilaku. 

Dari segi pendidikan, Nabi Muhammad SAW adalah teladan seorang pemimpin yang 
kinerjanya dalam memimpin sangat dipengaruhi oleh keteladanannya. Ketika menjelaskan salah satu 
persepsi positif tentang Muhammad, sejarawan Johan Doellinger dari Eropa mengatakan, "Sejak 
penciptaan dunia ini, tidak ada makhluk hidup lain yang memiliki pengaruh luar biasa dalam hal 
agama, moral, dan politik manusia, seperti Muhammad orang Arab, baik dari segi agama maupun 

dunia yang lebih luas. Karena siddiq yang melekat pada Nabi—kesediaannya untuk mengakui 
kebenaran berasal dari Tuhan—semua tindakan, perkataan, perbuatan, emosi, dan bahkan sikap 
diamnya adalah benar. Penerapan karakter Siddiq dalam kepemimpinan yaitu selalu jujur dan cermat 
dalam menilai, mengarahkan, dan segala tindakan yang dilakukan. Amanah diterjemahkan sebagai 
keandalan. Seperti wataknya, dia akan mengkomunikasikan berita apa pun yang perlu dibagikan tanpa 
mengedit, memodifikasi, atau menambahkan apa pun pada apa yang perlu diucapkan. Sifat wajib Rasulullah 
SAW adalah tabligh, atau menyampaikan, yang mencakup menjelaskan dan menjelaskan wahyu Allah SWT. 
Sifatnya yang tidak masuk akal menyembunyikan hal-hal yang seharusnya ditabulasikan.  

 
 
 
 
Selain empat karakter di atas, ada tambahan unsur-unsur yang menyebabkan 

keberhasilan dakwah Nabi yang patut ditiru oleh para pemimpin. Ini termasuk: 
1)Nabi memiliki akhlak yang terpuji dan sempurna; 2) Nabi memiliki karakter yang kuat, 

ulet, lugas, dan penuh semangat; dan 3) Sistem dakwah menggunakan metode seruan dengan 
hikmah dan hikmah yang lengkap. Tidak ada unsur paksaan ketika Rasulullah menyeru manusia 
untuk beriman, berbuat baik, dan menjauhi kejahatan dengan segala cara. 4) Tujuan perjuangan 
nabi adalah menegakkan keadilan dan kebenaran serta menghalau kesia-siaan, yang acuh tak 
acuh terhadap uang, kekuasaan, dan gemerlap dunia; 5) Prinsip kesetaraan. Nabi Allah bergaul 
dengan semua orang, dan ceramahnya santai dan menyenangkan; 6) Konsep komunitas. Nabi 
Allah selalu terlibat dalam kegiatan komunal dengan para pengikutnya untuk menjadi teladan; 7) 
mengutamakan kebutuhan dan keamanan warganya. 8) Memungkinkan untuk kebijaksanaan dan 
pendapat. Rasulullah bukanlah tipe diktator yang Anda harapkan. Otoritas kepemimpinannya 
dilimpahkan kepada orang lain di samping otoritas kerasulan yang hanya diberikan Allah SWT 
kepadanya; 9) Gaya kepemimpinan demokratis dan karismatik. pengabdian rakyat kepadanya 
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karena dia secara konsisten hanya menampilkan kata-kata dan perbuatan.  
Prestasinya di bidang lain menunjukkan kepandaiannya sebagai seorang manajer dan pemimpin, 

yang memperkuat keyakinannya bahwa Nabi benar. Dia dianggap sebagai seorang pemimpin karena dia 
selalu menonjol, menunjukkan keunggulan, dan memancarkan pesona, yang memungkinkannya untuk 
memimpin, membimbing, dan menjadi teladan. Dikatakan bahwa dia adalah seorang manajer karena dia 
unggul dalam mengatur, memimpin, dan mengendalikan pekerjaan untuk mencapai tujuan. Komunitas 
Muslim memandang Muhammad sebagai sosok yang karismatik. Tidak ada tentang dia tanpa dampak 
eksternal sebagai pemimpin bagi rakyatnya. Dia ingin tindakannya, kata-katanya, dan bahkan aspirasinya 
menjadi model bagi umat Islam. 

 

  

Kesimpulan 
 Menyusul pembahasan topik manajemen perubahan untuk pertumbuhan lembaga pendidikan 

Islam dari sudut pandang pendidikan Islam, diperoleh temuan sebagai berikut: 
1. Pergeseran cara pandang, termasuk pergeseran paradigma pengembangan ilmu pengetahuan, 

diperlukan. Pergeseran ini harus terjadi dari segi ontologi, epistemologi aksiologis, dan tujuan 
perubahan dengan mengacu pada istilah-istilah kunci yang berkaitan dengan perubahan, 
terminologi yang digunakan dalam pendidikan Islam, dan teori-teori perubahan yang berbasis 
Islam. Tipologi, variabel motivasi, model koordinasi dan komunikasi, serta resistensi terhadap 
perubahan, semuanya dapat ditemukan dengan melihat komponen-komponen ini. 

2. Kemudian, penyesuaian harus dilakukan pada berbagai aspek proses manajemen perubahan, seperti 
bagaimana mengelola perubahan secara efektif di lembaga pendidikan Islam dengan mengacu pada 
ide-ide dasar manajemen dari perspektif Islam dan peran mereka, yang esensinya terletak pada tata 
kelola dengan komitmen teguh untuk berubah dan proses yang menginspirasi. baik dalam 
pendekatan mazhab individual, organisasi, maupun sistem terbuka, dengan Alqr'an. 

3. Perubahan sikap, penciptaan sistem pendidikan Islam, desain pendidikan berkualitas tinggi, 
rekonstruksi nilai-nilai di lembaga pendidikan Islam, penghargaan terhadap kemanusiaan, dan 
kepemimpinan yang luar biasa dalam manajemen perubahan hanyalah beberapa perubahan 
yang mungkin dilakukan. dalam aspek keluaran. 
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